





A. Gambaran Umum Lokasi dan Situs Penelitian 
1. Gambaran Umum Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
merupakan salah satu perpustakaan besar di Kota Malang yang mampu 
menyediakan berbagai macam kebutuhan informasi bagi pemustaka. 
Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang menyediakan 
informasi bagi seluruh kalangan tanpa membedakan status sosial 
maupun jenis kelamin. Perpustakaan umum memberikan pelayanan 
tanpa memungut biaya karena merupakan salah satu fasilitas publik 
yang ditujukan bagi masyarakat secara luas. Oleh sebab itu, sebuah 
perpustakaan tentu membutuhkan struktur organisasi yang matang agar 
mampu memberikan pelayanan terbaik. Berikut pemaparan profil dari 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 
a. Riwayat Kelembagaan 
1. PERPUSTAKAAN UMUM PUSAT KOTAMADYA DATI II 
MALANG 
Perda Kotamadya Malang Nomor 1 Tahun 1972 tentang 




II Malang sebagaimana telah diubah dengan Perda Kotamadya 
Malang No 2 Tahun 1972. 
2. KANTOR ARSIP DAERAH KOTAMADYA DATI II 
MALANG 
Perda Kotamadya Daerah Tingkat I  Malang, Nomor 2 Tahun 
1997 tentang Pembentukan. Organisasi dan tata Kerja Kantor 
Arsip Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Malang. 
3. KANTOR PERPUSTAKAAN UMUM DAN ARSIP KOTA 
MALANG (Terintegrasinya Perpustakaan Umum Pusat 
Kotamadya Daerah Tingkat II Malang dan Kantor Arsip 
Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Malang, Tanggal 25 
Nopember 2000) 
a) Perda Kota Malang Nomor 10 Tahun 2000 tentang 
Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan 
Struktur Organisasi Badan dan Kantor sebagai Lembaga 
Teknis Daerah. 
b) Keputusan Walikota Malang Nomor 27 tahun 2001 tentang 
Uraian Tugas Pokok, Fungsi dan tatakerja Kantor 
Perpustakaan Umum dan Arsip Kota Malang. 
c) Perda Kota Malang Nomor 6 tahun 2004 tentang 
Pembentukan, Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan 
Struktur Organisasi Badan dan Kantor sebagai Lembaga 
Teknis Pemerintah Kota Malang. 
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d) Peraturan Walikota Malang Nomor 355 Tahun 2004 
tentang Uraian Tugas Pokok, Fungsi dan tatakerja Kantor 
Perpustakaan Umum dan Arsip Kota Malang. 
e) Peraturan Waliota Malang Nomor 59 tahun 2006 tentang 
perubahan Uraian Tugas Pokok, Fungsi dan tata Kerja 
Kantor Perpustakaan Umum dan Arsip Kota Malang 
4. KANTOR PERPUSTAKAAN UMUM DAN ARSIP 
DAERAH KOTA MALANG (Perubahan Nomenklatur 
Kelembagaan) 
a) Perda Kota Malang Nomor 7 tahun 2008 tentang Organisasi 
Inspektorat, Badan perencanaan Pembanguhnan Daerah, 
Badan Pelayanan Perijinan terpadu dan Lembaga Teknis 
Daerah. 
b) Peraturan Walikota malang Nomor 69 Tahun 2008 tentang 
Uraian Tugas Pokok, Fungsi dan Tatakerja Kantor 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 
c) Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 7 Tahun 2012 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat. Badan 
Perencanaan Pembanguan Daerah, Badan Pelayanan 
Perizinan Terpadu, Badan Kepegawaian daerah dan 
Lembaga Teknis Daerah. 
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d) Peraturan Walikota Malang Nomor 66 Tahun 2012 tentang 
Uraian Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Kantore 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah. 
 
b. Kedudukan 
Sebagai lembaga pemerintah, Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Kota Malang memiliki kedudukan di dalam 
Pemerintahan Kota Malang sebagai: 
1) Unsur pendukung tugas Walikota di bidang Perpustakaan dan 
Arsip Daerah; 
2) Melaksanakan tugas pokok dan fungsinya berada di bawah dan 
bertangung jawab kepada Walikota melalui Sekertaris Daerah. 
 
c. Tugas Pokok 
Sesuai dengan kedudukan yang diberikan oleh Pemerintah 
Kota Malang kepada Kantor Perpustakaan dan Arsip Derah Kota 
Malang, maka tugas pokok yang dimiliki adalah melakukan 
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan 








Melalui tugas pokok yang diberikan, maka Kantor 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang mempunyai 
fungsi: 
1) Perumusan kebijakan teknis di bidang pengolahan 
perpustakaan dan kearsipan; 
2) Penyusunan perencanaan, pelestarian, dan pelaksanaan 
program di bidang pengolahan Perpustakaan dan Arsip Daerah; 
3) Penyusunan pedoman jadwal Referensi Arsip dan pedoman tata 
Kearsipan Daerah; 
4) Pelaksanaan layanan jasa Perpustakaan Umum dan layanan 
jasa Kearsipan bagi Perangkat Daerah; 
5) Pelaksanaan kerjasama Kearsipan dan Perpustakaan dengan 
pihak lain; 
6) Pelaksanaan pembinaan, pengolahan, dan kearsipan di 
lingkungan Pemerintah Daerah; 
7) Pelaksanaan pengolahan arsip statis yang diakuisisi; 
8) Pembinaan teknis perpustakaan masyarakat dan sekolah 
9) Pelaksanaan pemungutan penerimaan bukan pajak daerah; 
10) Pelaksanaan pembelian, pengadaan, atau inventarisasi; 
11) Pelaksanaan pemeliharaan barang milik daerah yang digunakan 
dalam rangka penyelengaraan tugas pokok dan fungsi; 
66 
 
12) Pelaksaan kebijakan pengolahan barang milik daerah yang 
berada dalam penguasaannya; 
13) Penyusunan serta pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal 
(SPM), Standar Operasional dan Prosedur (SOP), pengukuran 
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang bertujuan 
memperbaiki kualitas layanan; 
14) Penyampian data hasil pembangunan dan informasi lainnya 
terkait layanan publik secara berkala melalui website 
Pemerintah Daerah; 
15) Pengelolaan administrasi umum meliputi penyusunan program, 
ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, rumah tangga, 
perlengkapan, kehumasan, kepustakaan dan kearsipan; 
16) Pemberdayaan dan pembinaan jabatan fungsional; 
17) Pengevaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas pokok dan 
fungsi; 
18) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai 
dengan tugas pokoknya. 
 
e. Visi dan Misi 
Visi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Malang 
dinyatakan sebagai berikut “Menjadikan Kantor Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah sebagai Pusat Pembelajaran Masyarakat, 
Pusat Pengembangan Informasi, dan Arsip Kota Malang”. Visi 
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tersebut kemudian dijabarkan dalam misi yang menjadi pedoman 
melakukan berbagai kegiatan dengan usaha memanfaatkan sumber 
daya manusia dan dana yang dimiliki. Misi Kantor Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang ditetapkan sebagai berikut: 
1) Mendorong masyarakat untuk belajar (learning society) menuju 
masyarakat madani yang sadar informasi; 
2) Meningkatkan kualitas jasa pelayan perpustakaan dan 
informasi kearsipan baik untuk masyarakat maupun institusi; 
3) Meningkatkan pembinaan, pengembangan, serta 
pendayagunaan berbagai jenis perpustakaan dan cara kearsipan; 
4) Menyelamatkan, memelihara, dan mengamankan arsip sebagai 
sarana informasi utama dalam penyelengaraan pemerintahan 
yang accountable; 
5) Menarik, memelihara, dan melestarikan karya cetak dan karya 
rekam hasil budaya bangsa, khususnya karya budaya daerah 
Kota Malang. 
 
f. Struktur Organisasi 
Suatu organisasi jelas membutuhkan struktur yang akan 
dijadikan sebagai petunjuk teknis pelaksanaan tugas secara 
fungsional. Begitu juga dengan Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang yang memiliki struktur organisasi secara 
linier sebagai berikut. 
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Gambar 3. Struktur Organisasi 
 
Sumber: Hasil Olahan Penulis, 2015 
 
g. Layanan Perpustakaan 
Jenis pelayanan yang diberikan Perpustakaan Umum dan 
Arsip Daerah Kota Malang, terdiri dari. 
1) Layanan sirkulasi dapat digunakan pemustaka yang telah 
memiliki kartu anggota perpustakaan. Pemustaka hanya 
diperbolehkan meminjam sebanyak dua buku dengan waktu 
peminjaman selama satu minggu dan dapat diperpanjang 
selama satu minggu kemudian. 
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2) Layanan foto kopi dapat digunakan oleh pemustaka untuk 
memperbanyak koleksi tercetak yang tidak diperbolehkan 
dipinjam atau pemustaka yang belum memiliki kartu anggota. 
3) Layanan ruang baca terdiri dari dua macam, yaitu: 
a) Layanan ruang baca umum diperuntukkan bagi pemustaka 
untuk membaca berbagai macam koleksi tercetak, baik bagi 
pemustaka yang ingin membaca saja atau yang belum 
memiliki kartu anggota. 
b) Layanan ruang baca anak merupakan layanan khusus untuk 
anak-anak dengan koleksi sesuai usia dan memiliki layanan 
sirkulasi dan juga perpanjangan koleksi. 
4) Layanan referensi diberikan kepada pemustaka dalam bentuk 
bantuan, petunjuk, atau bimbingan untuk menemukan 
menemukan informasi yang diperlukan. 
5) Penelusuran informasi diberikan kepada pemustaka yang 
membutuhkan informasi, baik yang disampaikan secara pribadi 
maupun melalui telepon, faksimili, dan email. 
6) Layanan pendaftaran anggota perpustakaan agar dapat menjadi 
anggota dan menikmati layanan yang dimiliki perpustakaan. 
7) Layanan perpustakaan keliling menyediakan layanan untuk 
menghampiri pemustaka di Alun-alun Kota Malang dan 
beberapa sekolah di sekitar Malang yang merupakan layanan 
dalam mengupayakan gerakan gemar membaca. 
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8) Layanan kunjungan yang menyediakan bagi sekolah untuk 
melakukan kunjungan dan mendapatkan pendidikan pemustaka 
dari pustakawan yang bertanggungjawab.  
9) Layanan koleksi khusus yaitu layanan yang menyediakan 
berbagai koleksi dengan kriteria tertentu yang biasanya tidak 
dimiliki oleh perpustakaan lain. Koleksi ini merupakan koleksi 
langka yang otentik dan dijamin kemutakhiran dari informasi 
yang dimiliki. Koleksi khusus terdiri dari koleksi lokal konten 
tentang Malang dan koleksi sejarah. 
 
2. Gambaran Umum Koleksi Khusus Milik Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang 
Perpustakaan Umum dan Arsip Kota Malang merupakan 
kawasan obyek wisata yang diprioritaskan untuk dikembangkan di 
antara beberapa kawasan wisata maupun cagar budaya yang dimiliki 
Kota Malang. Hal ini disebabkan karena pemerintah kota memiliki 
rencana dalam proses pemenuhan fasilitas umum pendidikan yang 
meliputi peningkatan pemeliharaan serta perbaikan yang diutamakan 
untuk bangunan yang mengalami kerusakan dan peningkatan 
perpustakaan daerah sebagai pusat pendidikan dan pariwisata.  
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah merupakan salah satu 
dari delapan lembaga yang dibentuk sebagai hasil dari peraturan 
daerah karena lembaga ini memiliki tugas lain dengan melaksanakan 
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tugas khusus yang diberikan oleh walikota sesuai dengan tugas dan 
fungsi perpustakaan secara umum. Secara tidak langsung, 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah merupakan unsur pendukung 
tugas Walikota dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah 
yang bersifat spesifik dalam bidang perpustakaan dan arsip. 
Demi menjalankan segala fungsi perpustakaan maupun 
kearsipan maka Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
memiliki salah satu jenis koleksi yang dinamakan koleksi khusus. 
Koleksi khusus yang diutamakan merupakan koleksi lokal konten yang 
membahas mengenai Kota Malang dan koleksi mengenai sejarah 
nasional. koleksi yang secara khusus membahas mengenai Kota 
Malang jelas bahwa tidak dimiliki oleh perpustakaan lain. Koleksi ini 
juga merupakan koleksi otentik hasil hibah dari masyarakat sekitar 
yang ingin mengakuisisikan koleksi langkanya pada pihak 
perpustakaan. 
Koleksi khusus telah ada sejak tahun 2007 yang ditangani oleh 
bagian pengembangan. Tahun 2012, mulai terdapat kebijakan 
pengembangan perpustakaan digital sehingga koleksi khusus 
dipersiapkan untuk dialihmedia menjadi bentuk digital. Koleksi khusus 
merupakan koleksi yang paling cocok digolongkan dalam koleksi 
perpustakaan digital karena aspek usia koleksi yang patut untuk 
dipertahankan kelangsungannya agar dapat dimanfaatkan pemustaka 
dalam waktu yang lebih lama. Koleksi khusus merupakan koleksi yang 
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kurang populer namun masih memiliki kemutakhiran informasi yang 
perlu dipertahankan. Tujuan pihak perpustakaan tetap memiliki koleksi 
khusus adalah karena sebagai bentuk pelestarian bahan pustaka, 
sebagai salah koleksi yang dipilih perpustakaan untuk didigitalisasi 
dalam perpustakaan digital, dan memaksimalkan nilai guna informasi 
yang dimiliki oleh koleksi khusus. 
Beberapa kriteria koleksi khusus yang dimiliki pihak 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang antara lain lokal 
konten tentang Malang, kearifan lokal, budaya Jawa khususnya 
Malang yang dapat berupa kesenian, tari, maupun persenjataan, buku 
yang tidak diterbitkan kembali, dan buku langka dengan harga yang 
mahal. Melalui beberapa kriteria tersebut, koleksi khusus diletakkan 
pada rak khusus yang tertutup agar terlindung dari debu serta 
menerapkan sistem pelayanan tertutup. Pemustaka tidak diperbolehkan 
secara langsung mengambil koleksi yang diinginkan. Pemustaka 
diharuskan untuk meminta izin terlebih dahulu kepada pegawai pada 
bagian pendaftaran agar dapat membaca koleksi di tempat. 
Pemanfaatan dari koleksi khusus juga sangat dibatasi karena hanya 
beberapa koleksi yang diperbolehkan untuk disentuh dan selebihnya 
hanya diperbolehkan untuk dilihat dari luar etalase. Koleksi khusus 
hanya benar-benar diperbolehkan untuk disentuh jika dipergunakan 
untuk keperluan penelitian yang mengharuskan untuk mengamati 
keadaan dari koleksi khusus ini. 
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B. Penyajian Data 
1. Pelayanan Koleksi Khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang 
Perpustakaan sebagai suatu lembaga pengelola informasi tentu 
bertugas untuk memberikan pelayanan seputar pemenuhan kebutuhan 
informasi bagi pemustaka. Berbagai langkah telah dilaksanakan untuk 
meningkatkan pelayanan Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang hingga saat ini menjadi salah satu perpustakaan percontohan di 
Indonesia. Berbagai langkah telah dilaksanakan dalam memberikan 
pelayanan koleksi umum maupun pelayanan koleksi khusus di 
perpustakaan. Berikut adalah penyajian hasil pengamatan, wawancara, 
maupun data sekunder yang didapatkan peneliti sesuai dengan fokus 
penelitian. 
a. Menjabarkan Mengenai Pengertian Koleksi atau Inventarisasi 
Secara Rinci 
Berdasarkan hasil wawancara, pelayanan koleksi khusus diadakan 
di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang sejak tahun 2007. 
Tahun 2006 pihak perpustakaan telah melakukan banyak akuisisi karena 
koleksi khusus ini didapatkan dari sumbangan masyarakat. Pelayanan 
koleksi khusus diadakan karena berbagai pertimbangan mengenai 
pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka yang potensial dan mutakhir 
di dalam koleksi khusus. Banyak diantara koleksi khusus yang tidak 
dikenal dan jarang dipergunakan oleh pemustaka, namun beberapa 
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diantara koleksi khusus juga terkadang dapat dimanfaatkan oleh 
pemustaka khusus pula. Penggunaan dari koleksi khusus juga dibatasi 
karena alasan koleksi yang jarang dapat ditemukan di pasaran, harga 
koleksi yang mahal, dan juga usia koleksi yang relatif tua. 
Sesuai dengan hasil pengamatan yang telah dikonfirmasikan 
dengan wawancara pustakawan, bahwa koleksi khusus tidak dapat 
disentuh oleh pemustaka yang ingin membaca koleksi. Terdapat beberapa 
judul yang diperbolehkan untuk dibaca karena kondisi kertas yang masih 
putih dan jilid buku yang masih kuat. Pemustaka yang ingin membaca juga 
hanya diperbolehkan untuk membaca di tempat dengan didampingi oleh 
pustakawan yang bertugas. Beberapa judul dengan kondisi kertas yang 
telah berubah warna menjadi kuning maupun jilid buku yang telah terlepas 
sudah tidak diperkenankan untuk disentuh. Terdapat pengecualian pada 
peneliti yang telah mendapatkan izin dari pihak perpustakaan untuk 
menyentuh koleksi dengan syarat harus tetap berhati-hati dalam 
mempergunakan. 
Koleksi khusus yang dimiliki perpustakaan telah dikategorikan 
pada beberapa kriteria khusus, yaitu memberikan pengotakan bahwa 
koleksi yang digolongkan sebagai koleksi khusus adalah koleksi lokal 
konten tentang Malang dan koleksi sejarah yang dapat diterbitkan oleh 
pemerintah. Sesuai dengan hasil wawancara dari Bapak Santoso 
Mahargono, A.Md selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan 
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Arsip Daerah Kota Malang mengenai proses pemilihan koleksi khusus 
bahwa: 
“Pihak perpustakaan telah memberikan frame dengan lokal 
konten dan sejarah.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 
Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Bapak Fedy Loysius 
Subagyo, A.Md selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan 
Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Untuk konsentrasi lokal konten itu memang ada dua, buku 
sejarah dan terbitan pemerintah.” (wawancara dilakukan pada 
Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Pustakawan lantai 2 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa sumbangan koleksi 
dari masyarakat yang termasuk dalam koleksi khusus akan langsung 
disendirikan dan tidak diletakkan pada bagian ADP (Akuisisi, Deposit, dan 
Pengolahan). Koleksi khusus ini akan menjadi salah satu pelengkap 
koleksi yang telah didisplay pada etalase khusus di depan meja bagian 
pendaftaran karena termasuk dalam kategori yang hampir sama dan 
memiliki informasi yang memang saling melengkapi. Pencatatan tanda 
terima dari akuisisi koleksi yang disumbangankan oleh masyarakat, buku 
pengunjung yang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui jumlah statistik 
peminat dari koleksi khusus, hingga data inventarisasi juga belum tercatat. 
Beberapa dari sumbangan tidak dideskripsikan dengan detail sehingga 
keterangan yang tertulis pada buku penerimaan sumbangan tidak dapat 
menunjukkan jumlah koleksi khusus yang diterima oleh perpustakaan. 
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Buku kunjungan dari pemustaka yang memanfaatkan koleksi khusus juga 
tidak disediakan oleh perpustakaan sehingga tidak terdapat rekap 
kunjungan.  
Begitu juga dengan data inventarisasi juga tidak dilaksanakan oleh 
pihak ADP (Akuisisi, Deposit, dan Pengolahan) yang bertugas untuk 
mengolah koleksi yang telah didapatkan. Pihak ADP (Akuisisi, Deposit, 
dan Pengolahan) sendiri beralasan bahwa koleksi khusus memang 
disepakati untuk tidak diinventarisasi karena banyak prioritas tugas 
pustakawan yang lebih mendesak dibandingkan dengan koleksi khusus. 
Prioritas utama yang lebih didahulukan oleh pihak perpustakaan adalah 
melakukan perbaikan gedung secara fisik. Perbaikan awal yang telah 
dilaksanakan pihak perpustakaan adalah dengan memperluas bagian ruang 
baca anak di lantai satu. Hal ini menjadi salah satu prioritas karena 
perpustakaan umum bertugas memberikan layanan bagi anak usia dini agar 
dapat membina minat baca secara berkelanjutan. Perbaikan selanjutnya 
akan direncanakan pada ruang baca umum lantai dua yang merupakan 
layanan paling dibutuhkan oleh pemustaka dengan ditunjukkan melalui 
jumlah kunjungan yang paling banyak. Diikuti dengan perbaikan ruang 
kearsipan di lantai tiga yang merupakan kesekretariatan Arsip Daerah Kota 
Malang. Kesekretariatan ini bertugas untuk melakukan pengolahan arsip 
daerah yang masuk, sehingga jika ruangan ini tidak dimaksimalkan 
terlebih dahulu maka kegiatan pengarsipan juga akan terhambat. 
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Beberapa prioritas itulah yang menyebabkan koleksi khusus belum 
mendapatkan penanganan lebih lanjut. Alasan dari inventarisasi koleksi 
yang belum dilaksanakan juga dipaparkan oleh Bapak Fedy Loysius 
Subagyo, A.Md selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Proses administrasinya yang sudah berbeda karena akuisisi 
dari koleksi khusus ini sudah beberapa tahun lalu mungkin 
karena belum diatur untuk administrasi yang bagus sehingga 
koleksi tercecer dan hanya diterima saja. Mungkin seperti itu. 
Mungkin saja jika dulu tanda terima tidak tercatat di buku 
besar seperti sekarang.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 
18 Februari 2016 di Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Segi kegiatan akuisisi dari koleksi khusus sendiri, pihak 
perpustakaan hanya menerima sumbangan dari masyarakat kemudian 
didisplay pada etalase khusus dan diletakkan di depan meja bagian 
pendaftaran. Hal ini dimaksudkan hanya untuk mengenalkan koleksi 
khusus kepada masyarakat. Inventarisasi koleksi khusus ini merupakan 
tugas dari bagian ADP (Akuisisi, Deposit, dan Pengolahan) di 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. Pemaparan 
mengenai tugas inventarisasi koleksi khusus dijelaskan kembali oleh Ibu 
Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md selaku pustakawan pelaksana 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Iya mungkin kalau dari pendapat saya karena saya tidak 
berada di ruang pengolahan, untuk kebijakan dari pengolahan 
dan inventarisasi itu adalah wewenang di seksi ADP 
(Akuisisi, Deposit, dan Pengolahan). Jadi biasanya 
wewenang, perintah, dan petunjuk dari pimpinan ADP 
(Akuisisi, Deposit, dan Pengolahan) yang nanti dilaksanakan 
oleh pustakawan di ADP (Akuisisi, Deposit, dan 
Pengolahan).” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 Maret 
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2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pustakawan pelaksana 
mengenai pelaksanaan pelayanan koleksi khusus, terlebih dahulu pegawai 
teknis yang akan membantu pustakawan perlu diberi pengetahuan khusus 
mengenai perpustakaan. Melalui arahan pustakawan, pegawai teknis dapat 
melaksanakan kegiatan yang akan membantu pelayanan koleksi khusus di 
perpustakaan. Hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Susana Yuli 
Sriwahyuni, A.Md selaku pustakawan pelaksana mengenai kegiatan 
inventarisasi yang tidak dapat dilaksanakan tanpa campur tangan bagian 
pengolahan sendiri bahwa: 
“Tidak semua campur tangan, memang sebenarnya untuk 
inventarisasi seperti itu sudah ada rumusnya sudah ada 
aturannya jadi hanya tinggal pelaksanaan di lapangan aja dan 
itu memang sudah jadi tanggung jawab dan kewenangan dari 
temen-temen yang ada di ADP (Akuisisi, Deposit, dan 
Pengolahan).” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 Maret 
2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Inventarisasi koleksi khusus yang tidak terlaksana tetap berusaha 
untuk diperbaiki oleh pihak pustakawan pelaksana yang menangani 
pelayanan koleksi khusus. Kegiatan yang akan dilakukan oleh 
perpustakaan sesuai dengan pemaparan Bapak Santoso Mahargono, A.Md 
selaku pustakawan pelaksana untuk memperbaiki sistem 
pendokumentasian tersebut adalah dengan cara: 
“Kedepan yang diklasifikasi adalah koleksi yang digital. 
Untuk koleksi dalam bentuk fisik memang disimpan seperti 
itu dengan klasifikasi khusus. Klasifikasi koleksi khusus itu 
tidak menempel di buku, namun menempel di keterangan 
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atau legenda. Nantinya koleksi akan diletakkan pada tempat 
seperti akuarium dengan legenda ditempel di bawahnya. Jadi 
ada keterangannya.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 
Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa koleksi khusus hanya 
diterima oleh pihak perpustakaan tanpa adanya inventarisasi. Oleh sebab 
itu, peneliti melakukan inventarisasi koleksi khusus secara sederhana pada 
awal penelitian. Kategori yang dideskripsikan dalam setiap deskripsi 
koleksi ditentukan sendiri oleh peneliti dengan pertimbangan agar mudah 
dipahami maupun dapat dimanfaatkan untuk pelayanan koleksi khusus. 
Melalui hasil inventarisasi tersebut, terdapat 36 judul koleksi yang berbeda 
dengan jumlah 42 eksemplar secara keseluruhan. Keseluruhan dari koleksi 
khusus merupakan buku yang membahas mengenai sejarah maupun lokal 
konten tentang Kota Malang. Kondisi dari koleksi juga berbeda, mulai dari 
kondisi buku yang baik, kertas yang kuning, hingga kondisi buku yang 
lusuh. Tidak sedikit pula koleksi yang perlu direstorasi karena beberapa 
halaman dari koleksi sudah tidak terjilid dengan kuat.  
 
b. Tugas Perpustakaan dalam Pengelolaan Koleksi 
1) Survei Secara Berkelanjutan kepada Masyarakat yang 
Memiliki Koleksi 
Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, masih 
belum banyak pemustaka yang mengetahui tentang adanya layanan koleksi 
khusus milik Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 
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Banyak dari pemustaka yang melihat koleksi khusus hanya sekedar 
penasaran akan koleksi yang didisplay pada etalase khusus yang dilewati. 
Perpustakaan juga belum pernah melakukan kegiatan sosialisasi secara 
khusus mengenai pengenalan layanan koleksi khusus. Beberapa saran juga 
disampaikan oleh pemustaka yang tertarik dengan koleksi sejarah yang 
bernama Mas Khoirul asal Kepanjen seorang mahasiswa Universitas 
Kanjuruhan Malang bahwa: 
“Kalau bisa koleksi di situ diikutkan pameran mbak, saya 
suka koleksi tentang sejarah karena memang dari dulu pingin 
masuk jurusan sejarah. Biasanya pameran di CFD (Car Free 
Day) gitu biar banyak yang tahu. Terus gak usah dibuatkan 
brosur buat dikasik ke pengunjung biasanya malah bikin gak 
nyaman. Biar tunggu aja kalau ada yang tanya baru diberi 
penjelasan.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 17 Februari 
2016 di ruang tunggu lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
 
Terlebih dahulu layanan koleksi khusus memang seharusnya 
dikenal oleh masyarakat. Saran dari salah satu pemustaka tersebut 
kemudian dijelaskan kembali oleh Bapak Santoso Mahargono, A.Md 
selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang bahwa: 
“Yang jelas di web ada, di layanan juga ada. Nanti tetep ada 
ruangan khusus untuk koleksi kuno. Kalau ikut pameran 
tidak kayaknya karena yang dipamerkan itu naskah kuno. 
Kita ini masih belum termasuk naskah kuno. Tidak perlu 
dipamerkan hanya untuk internal sini aja dengan disediakan 
space khusus. Itu saja.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 
18 Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Seluruh pustakawan pelaksana di Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang memang sepakat bahwa pengenalan koleksi khusus 
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tidak perlu melalui pameran yang dipajang pada kegiatan tertentu. Koleksi 
khusus masih dalam proses pengenalan sederhana dengan menjadi koleksi 
display pada etalase khusus di depan meja bagian pendaftaran. Menurut 
Bapak Santoso Mahargono, A.Md selaku pustakawan pelaksana mengenai 
kegiatan sosialisasi dari layanan koleksi khusus bahwa: 
“Kita memang belum pernah memberikan sosialisasi, 
menyebar brosur atau keterangan agar masyarakat bisa 
mengumpulkan koleksi langkanya ke perpustakaan. Memang 
di UU sudah ada bahwasanya ada serah rekam cetak serah 
karya cetak. Jadi mereka ya mikirnya hanya itu, kalo buku 
mungkin perpustakaan mau menerima. Selain itu mungkin 
tidak.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 
di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa sosialisasi belum 
dilaksanakan oleh pihak perpustakaan karena ketidaksiapan layanan 
koleksi khusus bagi pemustaka. Banyak kegiatan perbaikan gedung 
perpustakaan secara fisik yang perlu ditangani. Perpustakaan harus 
mematangkan kondisi internal terlebih dahulu, kemudian kegiatan 
sosialisasi pengenalan layanan koleksi khusus yang terkesan baru juga 
dapat dilaksanakan. Layanan koleksi khusus merupakan layanan baru 
karena tidak banyak perpustakaan yang memiliki koleksi khusus dalam 
daftar jenis koleksinya. Paparan dari Ibu Dra. Endang Soejatikah, M.Si 
selaku kepala perpustakaan dari Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang menyikapi sumbangan koleksi khusus dari masyarakat 
bahwa: 
“Begini sebetulnya, hanya kita kurang tegas dan kurang 
sosialisasi ya. Undang-undang perpustakaan sudah 
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menekankan bahwa setiap penerbit mempunyai kewajiban 
menyerahkan karya cetak dan karya rekam ke perpustakaan 
umum. Itu yang belum dipenuhi oleh mitra kita. Kita punya 
hak untuk menerima, melestarikan, dan menghimpun karya 
cetak dan karya rekam juga belum berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 1 
Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Usaha lain yang dilakukan pustakawan untuk menanggulangi 
sosialisasi pengenalan layanan koleksi yang belum terlaksana adalah 
dengan menelusur pemilik koleksi khusus. Penelusuran ini dimaksudkan 
agar perpustakaan terus dapat melakukan akuisisi koleksi sehingga koleksi 
akan terus bertambah sambil menunggu kesiapan layanan untuk 
dimanfaatkan pemustaka. 
Beberapa cara telah dilakukan pustakawan agar masyarakat 
pemilik koleksi khusus dapat menyumbangkan koleksinya pada pihak 
perpustakaan. Sesuai dengan hasil wawnacara pada pustakawan bahwa 
pihak perpustakaan telah berusaha untuk mendatangi masyarakat pemilik 
koleksi khusus secara pribadi dan memberikan pengarahan khusus 
mengenai serah simpan karya cetak dan karya rekam pada pihak 
perpustakaan. Terdapat beberapa alasan pribadi dari masyarakat pemilik 
koleksi khusus yang tidak ingin menyerahkan koleksi yang dimiliki pada 
pihak perpustakaan. Beberapa alasan tersebut dipaparkan dalam hasil 
wawancara oleh Bapak Santoso Mahargono, A.Md selaku pustakawan 
pelaksana mengenai masyarakat yang memiliki koleksi khusus bahwa: 
“Posisinya tau tapi kita sulit menemui pemiliknya. 
Pemiliknya seorang tabib di Mergosono. Di Sawojajar juga 
ada tapi naskah kuno. Macam-macam alasan mereka tidak 
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menyerahkan koleksi, ada yang menurut dia itu pusaka, ada 
yang menurut dia itu nilai ekonomisnya tinggi, ada yang 
menurut dia memang turun temurun, bukan pusaka tapi diberi 
amanat untuk menjaga. Ada yang seperti itu.” (wawancara 
dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu 
Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
 
Sesuai dengan informasi yang didapatkan dari pustakawan 
mengenai beberapa nama masyarakat pemilik koleksi khusus diantaranya 
adalah Bapak Fais selaku tabib yang bertempat tinggal di Jalan Mergosono 
dan juga Bapak Daya selaku dosen Sejarah Universitas Negeri Malang. 
Kedua pemilik koleksi khusus ini memiliki alasan tersendiri untuk tidak 
menyerahkan koleksi khusus pada pihak perpustakaan. Sesuai dengan 
hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa koleksi khusus tidak 
mengalami penambahan dengan cara pembelian. Selama ini perpustakaan 
hanya mengandalkan sumbangan dari masyarakat.  
 
2) Pengadaan Koleksi, Baik dari Masyarakat, Lembaga Lain 
yang Berada di Dalam Negeri Maupun Luar Negeri 
Proses pengadaan dari koleksi khusus yang dilakukan oleh pihak 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang sama dengan proses 
pengadaan pada koleksi umum. Hal yang membedakan dari proses 
pengadaan koleksi khusus selama ini adalah pengadaan koleksi khusus 
tidak pernah melalui pembelian. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
koleksi khusus memang tidak pernah mengalami penambahan melalui 
pembelian, seluruh koleksi khusus didapatkan dari sumbangan 
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masyarakat. Pengadaan melalui pembelian dirasa cukup sulit seperti yang 
dipaparkan dalam hasil wawancara oleh Bapak Santoso Mahargono, A.Md 
selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Koleksi khusus ya itu tadi di penerbit kadang sudah tidak 
ada, kalau kita usulkan untuk dibelikan buku tentang 
mahabarata yang asli kan sulit tapi yang terjemahan atau 
yang terbitan sekarang ya mungkin ada.” (wawancara 
dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu 
Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
Mengenai pengadaan koleksi khusus ditambahkan pula dengan 
pernyataan Bapak Santoso Mahargono, A.Md selaku pustakawan 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Proses pengadaan koleksi khusus melalui sumbangan dari 
masyarakat kemudian belum ada kegiatan pengadaan 
langsung dari kita. Semuanya murni dari sumbangan 
masyarakat. Proses pengadaan koleksi melalui pembelian itu 
sama dengan pengadaan koleksi umum. Hanya saja koleksi 
khusus itu sifatnya khusus ada yang sudah tidak terbit lagi itu 
jelas tidak bisa kita adakan. Tapi jika posisinya ada di 
penerbit itu masih bisa dibeli.” (wawancara dilakukan pada 
Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha 
lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Belum terdapat hambatan yang berarti dari proses pengadaan 
koleksi karena pihak perpustakaan hanya menunggu adanya sumbangan 
dari masyakarat. Sama halnya dengan pemaparan hasil wawancara oleh 
Bapak Fedy Loysius Subagyo, A.Md  selaku pustakawan pelaksana 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Kalau pengadaan dari kita secara pembelian itu belum ada, 
jadi kebanyakan sumbangan saja. Kalau namanya sumbangan 
kita hanya menerima. Prosesnya diserahkan pada kami 
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berupa buku lokal konten, kita terima kita catat judulnya dan 
kita catat pemiliknya terus kita terima.” (wawancara 
dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang 
Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang). 
 
Hasil wawancara mengenai pengadaan yang hanya mengandalkan 
adanya sumbangan dari masyarakat juga ditambahkan oleh Ibu Sri 
Martiningsih, A.Md  selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Kalau sumbangan kita menerima biasanya bisa dari penerbit 
bisa dari pengarangnya sendiri. Mereka datang ke sini 
membawa bukunya yang disumbangkan. Kalau 
pengolahannya sama.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 
18 Februari 2016 di Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti bahwa selama ini perpustakaan 
selalu rutin melaksanakan pengadaan koleksi umum, namun pengadaan 
koleksi khusus tetap sulit untuk dilaksanakan. Perpustakaan telah 
mengajukan beberapa judul pada pihak penerbit, namun judul yang 
diajukan sulit dicari atau bahkan banyak diantaranya yang tidak diterbitkan 
kembali oleh penerbit yang bersangkutan.  
Banyak prosedur yang tidak dijalankan oleh pustakawan 
sebelumnya dalam proses serah terima koleksi khusus. Hal ini tentu 
menyulitkan pustakawan yang menerima tugas setelah pustakawan 
tersebut tidak bertugas di perpustakaan kembali. Sesuai dengan hasil 
pengamatan peneliti yang menunjukkan bahwa perpustakaan menerima 
banyak koleksi langka berupa koleksi novel dalam Bahasa Belanda yang 
kemudian hanya disimpan di gudang lantai tiga tanpa diadakan analisis 
kebutuhan. Perpustakaan hanya menerima sumbangan koleksi tanpa 
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melakukan analisis kebutuhan koleksi yang memang sesuai dengan 
pelaksanaan layanan koleksi khusus.  
Seperti yang telah dipaparkan oleh pustakawan bahwa koleksi 
khusus milik Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang terdiri 
dari koleksi sejarah dan lokal konten tentang Malang. Hasil pengamatan 
ini sesuai dengan hasil wawancara dari Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md 
selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang mengenai penerimaan sumbangan koleksi khusus dari masyarakat 
bahwa: 
“Itu kebijakan yang dulu untuk diletakkan di koleksi langka, 
kita juga kurang tau bagaimana prosedurnya. Tapi saya pun 
pernah menerima beberapa buku sumbangan dan itu banyak 
sekali buku-buku langka, buku kedokteran bahasa belanda 
yang pada saat ini mungkin kalau ditranslatekan dapat 
dijadikan handbook. Dari segi ilmu, di zaman sekarang 
memang sudah berkembang, namun untuk buku dulu dapat 
dijadikan sebagai patokan. Untuk saat ini, koleksi ini masih 
disimpan di lantai tiga. Memang seharusnya kita memilah 
dan memilih ya, itu kan juga tugasnya ADP (Akuisisi, 
Deposit, dan Pengolahan) untuk bisa memilih dan menilai 
apakah ini mempunyai nilai sejarah atau tidak atau misalnya 
melalui keilmuannya.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 
Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Berbagai macam koleksi langka perlu dilakukan tindak lanjut 
dalam proses pengolahan agar dapat dilayankan dengan baik. Menurut 
salah satu pemustaka Perpustakaan Umum dan Arsip daerah Kota Malang 
Mas Reza selaku mahasiswa Universitas Brawijaya Malang yang tertarik 




“Saya ya tertarik dengan koleksi di sini yang Berbahasa 
Belanda karena saya memang sedikit paham tentang Bahasa 
Belanda. Buku ini artinya tentang Malang kan? Sudah 
terlihat dari judulnya. Saya harap duplikasi dilakukan agar 
dapat dimanfaatkan lagi. Malah bagus kalau ada digitalnya.” 
(wawancara dilakukan pada Rabu, 10 Februari 2016 di depan 
etalase pelayanan koleksi khusus lantai 1 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Saran dari pemustaka yang seperti inilah yang patut untuk ditindaklanjuti 
agar pemanfaatan koleksi khusus dapat lebih maksimal. Perpustakaan 
dapat melakukan alihmedia koleksi khusus dalam bentuk digital yang 
memang akan direncanakan berjalan pada tahun 2016 ini.  
Segi keuangan atau anggaran untuk melakukan pengadaan koleksi 
seluruhnya diperoleh dari dana APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah) yang setiap tahun harus diajukan kepada pihak pemerintah daerah 
agar dimasukkan dalam daftar tunggu untuk pengadaan koleksi. 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang sebagai wakil dari 
walikota dalam bidang perpustakaan dan arsip membutuhkan pengaliran 
dana dari APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) yang selalu 
terjadwal. Perpustakaan hanya tinggal menunggu beberapa tahap yang 
telah disusun oleh pemerintah daerah, begitu juga dengan syarat-syarat 
yang harus dipenuhi. Proses dari pengajuan anggaran dana pada pihak 
pemerintah daerah dijelaskan oleh Bapak Fedy Loysius Subagyo, A.Md  
selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Kalau keuangan tentu saja dari APBD tanpa pengajuan 
APBD program kita tidak bisa jalan. Jadi caranya kalau kita 
punya program mengajukan anggarannya ke pemkot. Di sana 
pemkot serta DPRD yang menentukan. Kita diwawancarai 
seberapa besar manfaatnya untuk masyarakat. Jika 
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pertimbangan mereka bagus untuk masyarakat baru disetujui 
kalau pertimbangannya tidak penting ya dicoret.” 
(wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di 
Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
 
 Perpustakaan yang bertanggungjawab pada walikota melalui 
sekretaris daerah tentu harus mematuhi proses pengajuan anggaran yang 
telah disepakati. Pelayanan koleksi khusus yang merupakan layanan yang 
perlu dipertimbangan dalam ranah perpustakaan karena koleksi ini 
merupakan koleksi mutakhir yang tidak dimiliki perpustakaan lain. 
 
3) Pengolahan, Penyimpanan, dan Pendayagunaan Koleksi 
Pengolahan koleksi khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang belum memiliki aturan tertulis atau yang biasa 
disebut dengan Standar Operasional Prosedur yang diacu untuk pedoman 
pengolahan secara teknis. Terdapat beberapa kriteria tersendiri yang dapat 
memberi batasan dalam pengadaan koleksi khusus. Pemilihan dari koleksi 
khusus yang dipaparkan oleh Bapak Santoso Mahargono, A.Md selaku 
pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang dilakukan dengan cara: 
“Pemilihannya memang belum ada kebijakan tertulis tapi 
paling tidak yang utama itu lokal konten mengenai Malang, 
yang kedua buku-buku sejarah yang mana bisa diterbitkan 
oleh pemerintah atau pengarangnya sendiri sudah meninggal, 
ahli warisnya juga sudah meninggal. Umpamanya buku yang 
sudah lama sekali, saat pengarangnya belum meninggal tapi 
tidak diberikan ahli waris jadi kalau mau kita gandakan itu 
tidak apa-apa tapi kalau masih ada ahli waris itu biasanya ada 
suratnya. Ahli warisnya bisa menuntut.” (wawancara 
dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu 
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Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
 
Kesimpulan dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti bahwa sesuai dengan kesepakatan pustakawan di perpustakaan, 
koleksi khusus memang tidak diolah. Koleksi khusus hanya dijadikan 
sebagai koleksi display agar diketahui oleh masyarakat yang nantinya akan 
dipersiapkan dalam kegiatan alihmedia koleksi khusus dalam bentuk 
digital. Sesuai dengan hasil pengamatan dan kegiatan inventarisasi 
sederhana yang dilakukan oleh peneliti bahwa koleksi khusus yang ada 
memiliki kondisi kertas kuning, jilidan yang tidak kuat, dan tidak banyak 
beredar di pasaran perlu dialihmedia menjadi koleksi digital agar dapat 
dimanfaatkan dalam waktu yang lebih lama. Hal ini dipaparkan oleh 
Bapak Fedy Loysius Subagyo, A.Md  selaku pustakawan pelaksana 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Jadi itu buku display sebenarnya. Buku display lokal konten 
nanti untuk pengelolaannya masuk koleksi digital. 
Registernya nanti otomatis masuk digital tapi belum kita atur 
lagi. Gini, ini kan koleksi khusus yang akan didigital itu kita 
register dengan kode tersendiri. Kita digitalkan dulu baru 
nanti sekalian kita susun registernya.” (wawancara dilakukan 
pada Kamis, 18 Februari 2016 di Pustakawan lantai 2 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Pengolahan dari koleksi ini juga ditambahkan dengan hasil wawancara 
oleh Ibu Sri Martiningsih, A.Md selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Kalau buku lokal konten yang lama-lama itu ada di 
referensi. Sudah ada yang diolah dan masuk referensi tapi 
kalau koleksi di depan bagian pendaftaran yang didisplay itu 
memang belum.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 
Februari 2016 di Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan 




Kegiatan pengolahan layanan koleksi khusus ini memerlukan 
waktu dan sumber daya manusia khusus karena merupakan koleksi yang 
tidak sembarang dapat diolah oleh yang bukan ahlinya. Hasil pengamatan 
peneliti menunjukkan bahwa perpustakaan sedang mempersiapkan 
peningkatan pelayanan koleksi khusus dengan melakukan alihmedia 
koleksi khusus dalam bentuk digital. Hasil pengamatan ini didukung 
dengan hasil wawancara oleh Bapak Santoso Mahargono, A.Md selaku 
pustakawan pelaksana bahwa: 
“Sebenarnya semua koleksi khusus itu peminatnya banyak. 
Oleh karena itu, kita akan menyiapkan digitalnya supaya 
nanti bisa dibaca secara digital. Kalau sering dibuka kan 
rusak. Sebenarnya ini butuh rak kaca total bukan rak yang 
ada kayunya. Suhu ruangan juga terjaga kelembabannya. 
Harusnya seperti itu.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 
Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
Pihak pustakawan dari Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang telah sepakat untuk tidak mengolah koleksi khusus sambil 
menunggu kesiapan dari seluruh aspek alihmedia koleksi khusus dalam 
bentuk digital. Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti di bagian layanan 
koleksi khusus, terdapat beberapa pemustaka yang sangat tertarik dengan 
koleksi khusus. Salah satunya adalah Bapak Firman seorang penggemar 
koleksi sejarah yang bertempat tinggal di Jalan Terusan Ikan Nus bahwa: 
“Sebagian besar koleksi yang di sini yang diminati orang itu 
koleksi sejarah yang memang informasi di dalamnya tidak 
banyak dapat ditemui di buku lain. Saya pernah coba cari 
buku tentang Babad Tanah Jawi di Toko Buku Wilis itu 
banyak yang tidak sesuai harapan saya. Setelah saya melihat 
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sedikit isi buku di sini, memang terlihat kalau otentik dan 
perlu diperbanyak. Saya pingin gitu ada ruang bacanya buat 
baca buku di sini”. (wawancara dilakukan pada Senin, 15 
Februari 2016 di lantai 1 di depan etalase pelayanan koleksi 
khusus lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
   
Sesuai dengan hasil peneliti dengan beberapa pemustaka yang 
memang menyarankan perpustakaan untuk melakukan penduplikasian 
koleksi, namun pihak perpustakaan tetap tidak akan melakukan duplikasi 
terhadap koleksi sejarah. Sesuai pada kesepakatan awal antar pustakawan 
bahwa koleksi khusus memang tidak diolah dan lebih dipersiapkan untuk 
alihmedia koleksi khusus dalam bentuk digital. Hal ini sesuai dengan hasil 
paparan Bapak Fedy Loysius Subagyo, A.Md  selaku pustakawan 
pelaksana bahwa: 
“Sampai sekarang buku Babad Tanah Jawa itu kita aja tidak 
berani menyentuh. Kalau perawatan dan pelestarian harus ada 
tempat khusus. Alatnya khusus juga, kalau memang bukunya 
sudah tua kan kita tidak bisa sembarangan dibuka. Terakhir 
itu memang ada petugas untuk jasa fotokopi. Karena untuk 
pelestarian juga tidak bisa difotokopi secara berulang-ulang. 
Mulai ada kebijakan tidak boleh difotokopi sampai sekarang 
tidak boleh disentuh. Karena kita juga belum siap peralatan 
dan ruang, itu tidak boleh sembarangan.” (wawancara 
dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang 
Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang). 
 
Penduplikasian koleksi itu sendiri perlu menghubungi pihak yang 
berwenang, seperti halnya pihak penerbit, pengarang, ataupun ahli waris 
dari pengarang koleksi khusus yang telah meninggal. Perlu banyak 
pertimbangan yang harus diatur karena koleksi khusus memang 
merupakan koleksi langka yang tidak banyak terdapat di pasaran. 
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Mengenai penduplikasian koleksi asing dijelaskan oleh Bapak Santoso 
Mahargono, A.Md selaku pustakwan pelaksana dengan penjelasan bahwa: 
“Kalau buku asing itu sifatnya kita menghubungi pihak sana 
sulit, kalaupun bisa mungkin juga tidak akan diijinkan. Untuk 
itu, ketentuan sesuai UU hak cipta untuk duplikat dalam 
bidang pendidikan tidak diperjualbelikan itu boleh. Apalagi 
UU yang diperbarui sekarang UU hak cipta digital itu semua 
buku boleh asalkan tidak diperjualbelikan. Nanti cari ya UU 
baru tentang penggandaan karena informasi dari KPDI 
(Konferensi Perpustakaan Digital Indonesia) terakhir seperti 
itu.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di 
Ruang Tamu Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang).  
 
Masalah penduplikasian ini seluruhnya tergantung kepada pihak 
stake holder atau pemegang kekuasaan dalam proses pengambilan 
kebijakan dalam segala kegiatan pelayanan di perpustakaan. Seperti 
paparan yang dijelaskan oleh Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md  selaku 
pustakawan pelaksana mengenai proses duplikasi koleksi khusus yang 
memang cukup banyak diminati oleh pemustaka bahwa: 
“Masih terkendala, jadi gini lo kebijakan seperti itu 
sebenarnya pada top management. Bagaimanapun juga top 
management adalah puncak kepemimpinan tertinggi yang 
memberikan keputusan yang paling tinggi.” (wawancara 
dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang Pertemuan 
Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
Terdapat pengecualiaan dari segi duplikasi koleksi untuk keperluan 
penelitian atau keperluan lain yang lebih mendesak sehingga 
mengharuskan pihak perpustakaan untuk melakukan duplikasi. Seperti 




“Itu nanti akan kita pikirkan. Kalau untuk penduplikasiannya 
karena kadang orang beda-beda, ada yang sifatnya 
penggemar itu butuhnya yang asli tapi kalau untuk survei itu 
fotokopianpun tidak apa-apa. Biasanya gitu.” (wawancara 
dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu 
Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
Adanya berbagai aturan atau undang-undang yang mendukung 
keberlangsungan pelayanan koleksi khusus tentu dapat menjadi salah satu 
hal yang dibutuhkan pihak perpustakaan dalam mempertahankan 
pelayanan koleksi khusus. Selain itu, juga dibutuhkan campur tangan dan 
kerjasama dari seluruh pihak internal perpustakaan dalam pengelolaan 
layanan koleksi khusus. Jika pihak internal perpustakaan telah sadar 
mengenai pentingnya layanan koleksi khusus, maka untuk keberlanjutan 
dari layanan koleksi khusus akan dapat dipertahankan bersama. 
 
c. Kerjasama Perpustakaan dengan Pihak Lain 
1) Asosiasi Pengelola Koleksi, Baik dari Lembaga Maupun 
Perorangan 
Peningkatan pelayanan koleksi khusus yang sedang direncanakan 
oleh perpustakaan untuk menuju ke arah alihmedia koleksi khusus dalam 
bentuk digital tentu memerlukan kerjasama dari berbagai pihak, baik dari 
internal perpustakaan sendiri maupun instansi lain yang sedang menangani 
hal sama dengan perpustakaan. Sesuai dengan hasil wawancara Bapak 
Santoso Mahargono, A.Md selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
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“Kedepannya sedang direncanakan ada layanan di ruang baca 
umum itu ada kerjasama dengan Telkom yang sanggup 
memberi empat komputer terakses dengan internet dan dapat 
digunakan untuk layanan digitalisasi. Kalaupun tidak bisa 
nanti kita siapkan di web tapi tidak penuh hanya beberapa 
halaman saja karena ada hak cipta.” (wawancara dilakukan 
pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata 
Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Pihak perpustakaanan nantinya akan mempertimbangkan untuk 
menyajikan layanan digital dari koleksi khusus secara fulltext atau tidak 
karena alasan hak cipta. Perpustakaan akan lebih mengutamakan adanya 
simpulan yang dapat dijadikan sebagai wakil dari seluruh dokumen yang 
terdapat pada koleksi khusus secara fisik. Pendapat lain mengenai rencana 
kerjasama yang akan dilakukan juga dipaparkan oleh Ibu Susana Yuli 
Sriwahyuni, A.Md  selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan 
Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Tentunya kerjasama dengan perpustakaan lain, jadi kita 
punya semacam jaringan dengan perpustakaan di daerah lain 
tentunya. Kalau mereka mempunyai koleksi khusus yang 
kiranya ada kopiannya, ayolah saling bertukar. Bahkan kita 
juga pernah minta Perpusnas untuk beberapa koleksi langka 
tapi biasanya sulit karena ya langka, kecuali kalau ada kopian 
ya biasanya yang kopian yang diserahkan ke kita.” 
(wawancara dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang 
Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa kegiatan sederhana 
yang telah dilaksanakan oleh pihak perpustakaan adalah dengan 
memberikan rekomendasi informasi terkait lembaga lain yang memiliki 
koleksi khusus. Seperti halnya yang biasa dilakukan oleh Ibu Susana Yuli 
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Sriwahyuni, A.Md selaku pustakawan pelaksana dalam memberikan 
informasi lokasi lain yang memiliki koleksi khusus adalah sebagai berikut: 
“Atau jika benar-benar membutuhkan kita sarankan untuk ke 
Rumah Makan Inggil. Karena di sana terdapat buku-buku 
langka, selain diletakkan di sini, di sana juga ada. Dan 
beberapa kopiannya juga ada di sana. Kita sarankan untuk 
ambil atau pinjam di Rumah Makan Inggil.” (wawancara 
dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang Pertemuan 
Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
 
Selama melakukan penelitian, peneliti juga menemukan tempat 
terkait yang memamerkan beberapa informasi khusus tentang Kota 
Malang yang dapat melengkapi beberapa informasi di dalam koleksi 
khusus milik Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. 
Tempat tersebut adalah Museum Malang Tempo Dulu yang masih berada 
di kompleks wilayah Rumah Makan Inggil. Informasi di dalam Museum 
Malang Tempo Dulu disusun secara berurutan sesuai dengan waktu 
kejadian dan tentunya lebih detail serta mudah dipahami. Berbagai rencana 
kerjasama perpustakaan dari pustakawan juga didukung dengan rencana 
kerjasama yang dipaparkan oleh Ibu Dra. Endang Soejatikah, M.Si selaku 
kepala perpustakaan dari Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang bahwa: 
“Kedepan ya kita berupaya untuk bagaimana sinergitas antara 
perpustakaan umum dengan pihak-pihak luar yang dapat 
diajak kerjasama, terutama para pemerhati perpustakaan. Dan 
kita juga kerjasama dengan perpusnas untuk bisa bisa kita 
unduh dari webnya Perpusnas mengenai karya-karya langka 
itu seperti Babad Tanah Jawa, Pangeran Diponegoro atau kita 
minta duplikatnya.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 1 
Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 




Langkah awal yang dilakukan kepala perpustakaan dalam 
mengenalkan koleksi khusus adalah dengan menggelar kegiatan untuk 
menarik pengunjung ke perpustakaan. Pengunjung akan melihat koleksi 
khusus yang didisplay di depan meja bagian pendaftaran. Melalui kegiatan 
inilah pihak perpustakaan ingin mengenalkan koleksi khusus, baik secara 
sengaja maupun tidak sengaja melihat koleksi khusus. Sesuai dengan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh Ibu Dra. Endang Soejatikah, M.Si selaku 
kepala perpustakaan dengan melakukan kegiatan seperti: 
“Jadi kita membuka seluas-luasnya bagi pihak-pihak 
pemerhati perpustakaan, baik penerbit maupun penulis untuk 
memamerkan dan membedah bukunya di perpustakaan. Kami 
bekerjasama kemudian sebanyak-banyaknya membuat event 
dengan pihak-pihak luar yang dapat menarik pengunjung 
perpustakaan.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 1 Maret 
2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti mengenai beberapa 
kegiatan besar yang diadakan di perpustakaan memang dapat 
mempengaruhi pengunjung untuk lebih mengenal layanan di dalam 
perpustakaan. Baik secara langsung maupun tidak langsung, pengunjung 
yang hanya berniat mendatangi kegiatan yang diselenggaran di dalam 
perpustakaan akan mulai ingin mengenali lingkungan sekitar 
perpustakaan. Sebelum perpustakaan melakukan kerjasama layanan 
koleksi khusus dengan pihak luar, terlebih dahulu perpustakaan perlu 
melakukan perbaikan internal dalam penanganan koleksi khusus.  
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Internal perpustakaan yang belum terkoordinasi dengan baik akan 
menyebabkan kegiatan layanan koleksi khusus juga tidak akan maksimal 
untuk dimanfaatkan oleh pemustaka. Hal ini ditambahkan oleh Ibu Susana 
Yuli Sriwahyuni, A.Md  selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Kemudian setelah internal matang, kita dapat memberikan 
promosi ke audien juga pasti. Mungkin kita bisa 
menginformasikan di web atau di facebook kita bahwa kita 
punya koleksi khusus. Jadi promosi kita pada masyarakat 
harusnya ajeg bahwa kita ada koleksi ini, koleksi khusus ini.” 
(wawancara dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang 
Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Pengembangan kerjasama layanan koleksi khusus tentu 
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak internal yang ikut 
berpartisipasi atau membantu jalannya pelayanan. Jika pihak internal telah 
matang dan siap menerima berbagai masukan maupun pelayanan yang 
maksimal bagi pemustaka, maka kegiatan promosi maupun sosialisasi 
akuisisi koleksi khusus juga dapat ditangani dengan baik. 
 
2) Penghargaan kepada Masyarakat dalam Akuisisi Koleksi 
Seluruh koleksi khusus yang dimiliki oleh Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang didapatkan hanya melalui sumbangan 
masyarakat. Pihak perpustakaan belum pernah melakukan pengadaan 
melalui pembelian dari penerbit yang pernah menangani pengadaan 
koleksi umum milik perpustakaan. Hal ini tentu disebabkan karena kriteria 
dari koleksi khusus ini merupakan koleksi langka yang tidak banyak 
dimiliki oleh beberapa penerbit terkait. Banyak dari masyarakat ini 
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menganggap koleksi khusus tidak perlu diserahkan kepada perpustakaan 
karena bukan merupakan koleksi buku yang banyak diminati pemustaka. 
Sejak awal perpustakaan menerima sumbangan koleksi berupa 
beberapa koleksi langka dan tidak memberikan imbalan atau timbal balik 
kepada masyarakat sehingga bentuk apresiasi tidak dapat ditunjukkan 
secara nyata. Seiring pergantian pustakawan dari pustakawan yang lama 
dengan pustakawan yang baru, tentu pencatatan serah terima koleksi 
khusus ini mulai diperbaiki. Sesuai dengan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md selaku pustakawan 
pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang mengenai 
tanda terima sumbangan bahwa: 
“Tanda terimanya kita letakkan di buku penerimaan 
sumbangan buku. Kita ada. Semuanya sudah jadi satu, jadi 
kita menerima buku-buku sumbangan itu ya dari koleksi-
koleksi baru, koleksi-koleksi lama, koleksi-koleksi LKS pun 
kita juga menerima.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 
Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Peneliti yang menelusur buku penerimaan sumbangan koleksi, 
menemukan bahwa seluruh koleksi yang telah diterima dari masyarakat 
dicatat dalam buku penerimaan sumbangan tanpa membedakan jenis 
koleksi yang telah disumbangkan. Pencatatan deskripsi dari sumbangan 
koleksi tidak dijelaskan secara detail mengenai jenis koleksi sehingga 
penelusuran dari buku penerimaan sumbangan koleksi khusus juga sulit 
diidentifikasi. Perpustakaan dalam menerima sumbangan dari masyarakat 
tentu memiliki analisa kebutuhan agar koleksi yang didapatkan sesuai 
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dengan asas pendirian perpustakaan sehingga tidak menyimpang dari 
tujuan perpustakaan.  
Pengembangan pelayanan koleksi khusus perlu dilakukan dengan 
berpatokan pada Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang telah 
lebih dahulu memberlakukan aturan yang tegas dalam proses penyerahan 
karya cetak dan karya rekam, terutama dalam hal koleksi khusus. 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang juga menginginkan 
beberapa hal yang dilakukan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
dalam memberikan apresiasi atas masyarakat yang telah menyumbangan 
koleksi. Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Dra. Endang Soejatikah, M.Si  
selaku kepala perpustakaan bahwa: 
“Perpusnas memberikan penghargaan setiap tahun pada para 
pemerhati perpustakaan yang berjasa memberikan karya 
khusus. Sementara ini, perpustakaan umum belum melakukan 
itu. Rencananya seperti Perpusnas itu, barangkali kita bisa 
memberi hadiah pada pemerhati. Paling tidak ada piagam 
penghargaan.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 1 Maret 
2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Seluruh pihak yang telah berpartisipasi dalam memberikan 
sumbangan koleksi pada perpustakaan tentu diharuskan mendapatkan 
apresiasi yang sesuai. Perpustakaan yang membutuhkan kerjasama dari 
masyarakat pemilik koleksi khusus sepatutnya memberikan penghargaan 
yang seharusnya memang harus diberikan. Masyarakat yang mendapatkan 





d. Menyediakan Sarana dan Prasarana yang Dibutuhkan 
1) Sumber Daya Manusia Pelestarian Koleksi 
Layanan koleksi khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang belum terlaksana secara maksimal karena belum adanya 
sumber daya manusia yang memadai untuk menangani adanya layanan 
koleksi khusus. Hasil pengamatan peneliti menunjukkan mengenai 
pelaksanaan layanan koleksi khusus hanya dilaksanakan seadanya oleh 
pustakawan pelaksana yang bertanggungjawab pada layanan koleksi 
khusus. Hasil pengamatan ini didukung dengan hasil wawancara dengan 
Ibu Sri Martiningsih, A.Md selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Terakhir kali saja ada pustakawan tahun 2006 kemudian ada 
lagi baru tahun 2010. Kemudian sekarang sudah lewat 5 
tahun dan belum ada lagi pustakawan yang nambah. Ini yang 
kuotanya pustakawan jadi memang yang benar-benar 
pustakawan yang diminta. Kita tetap ngajukan tapi malah 
berkurang satu karena promosi jabatan jadi kekurangan.” 
(wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di 
Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
 
Bulan Februari 2016 lalu, pihak Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang membuka lowongan pekerjaan bagi sumber daya 
manusia yang nantinya akan menangani alihmedia koleksi khusus dalam 
bentuk digital. Kepala perpustakaan sendiri telah memiliki kebijakan 
tersendiri untuk melakukan perekrutan sumber daya manusia secara 
mandiri yang dijelaskan dalam wawancara Ibu Dra. Endang Soejatikah, 
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M.Si  selaku kepala perpustakaan dari Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang bahwa: 
“Pengembangan pelayanan koleksi khusus perpustakaan 
melalui rekrutmen tenaga outshourching terkait dengan 
digitalisasi Kearsipan dan Perpustakaan. Kedepan memang 
kita harus sudah alihmedia mbak. Dari media cetak ke media 
digital.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 1 Maret 2016 di 
Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Kriteria sumber daya manusia yang sedang dibutuhkan untuk 
penanganan alihmedia koleksi khusus dalam bentuk digital ini telah 
dipaparkan oleh Bapak Santoso Mahargono, A.Md selaku pustakawan 
pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Kalau yang sekarang ini, SDMnya melalui outshourching. 
Itu masih sifatnya scan belum sampai ke perawatan atau ke 
layanan. Jadi masih menyiapkan materi saja. Kita 
membutuhkan dua karena yang dikerjakan itu Perpustakaan 
dan Arsip. Lulusan D-3 Perpustakaan, Arsip, dan IT dari 
berbagai universitas.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 
Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Lebih jelasnya mengenai kriteria pemilihan sumber daya manusia 
yang menangani alihmedia koleksi khusus dalam bentuk digital 
dipaparkan oleh Bapak Fedy Loysius Subagyo, A.Md  selaku pustakawan 
pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Lebih baik itu pustakawan yang mengerti IT. Tentu saja dia 
harus mengerti IT karena prosesnya kan menscan, 
menstransfer juga kan harus mengerti IT. Semuanya terbuka. 
Kalau personalia tetap yang menangani adalah bagian 
pengadaannya.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 
Februari 2016 di Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan 




Kriteria sumber daya manusia yang akan menangani alihmedia 
koleksi khusus dalam bentuk digital ini juga ditambahkan oleh Ibu Susana 
Yuli Sriwahyuni, A.Md selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Ya tentunya harus punya kemampuan untuk bisa 
menghandle dalam artian ketika menerima buku itu. 
Kemudian pengolahan dan pelayanannya juga harus punya 
kecakapan tersendiri. Kecakapan dalam hal ini tentu tidak 
melulu satu orang harus menghandle satu tugas tapi 
dimungkinkan karyawan itu tahu dan bisa membedakan 
bagaimana memperlakukan koleksi khusus dan koleksi 
umum. Tentunya pengetahuan tentang koleksi khusus dengan 
lebih khusus.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 Maret 
2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
 Selama ini karena Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang merupakan salah satu lembaga pemerintah yang 
bertanggungjawab kepada walikota melalui sekretaris daerah, maka 
seluruh kegiatan pengadaan sumber daya manusia bukan merupakan 
otoritas penuh dari pihak perpustakaan. Proses dari pengajuan sumber daya 
manusia yang dipaparkan oleh Bapak Fedy Loysius Subagyo, A.Md  
selaku pustakawan pelaksana dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: 
“Kalau SDM dari pegawai negeri itu prosesnya kita 
mengajukan ke BKD berapa kebutuhan kita. BKD yang 
mensetting berapa kebutuhan di Kota Malang, itu nanti 
diajukan lagi ke BKN. Tergantung juga dengan hitungannya 
BKN kan penambahan pegawai itu tidak mudah. Kita butuh 
sekian kemudian langsung ada itu tidak bisa. Itu perlu 
dihitung lagi gajinya sekian, cukup tidak uangnya negara. 
Seperti itu prosesnya jadi tidak mudah. Umpamanya kita 
butuh 10 pustakawan lagi, belum tentu tahun depan ada. 
Belum tentu 5 tahun lagi itu ada. Kan ada timbangan-
timbangan juga, prioritas mana yang harus didahulukan.” 
(wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di 
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Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang memang 
sangat kekurangan tenaga ahli di bidang perpustakaan. Perpustakaan 
dalam melaksanakan tugas bidang perpustakaan banyak dibantu oleh 
tenaga teknis yang tidak memiliki kompetensi di bidang perpustakaan. 
Beberapa di antaranya hanya mendapatkan pelatihan maupun pengetahuan 
secara umum dari pustakawan pelaksana. Sesuai dengan hasil wawancara 
dengan Bapak Fedy Loysius Subagyo, A.Md selaku pustakawan pelaksana 
mengenai pegawai teknis yang membantu tugas pustakawan bahwa: 
“Seluruh pegawai 38, pustakawan ada 6, struktural 5 jadi 
sekitar 27 tenaga teknis yang membantu tugas pustakawan 
selama ini. Tenaga teknis itu masih dibagi lagi, jadi tenaga 
administrasi itu sudah tidak bisa membantu kita.” 
(wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di 
Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
Pernyataan ini kemudian ditambahkan oleh Ibu Sri Martiningsih, A.Md  
selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Tenaga teknis itu hanya yang ada di ADP (Akuisisi, 
Deposit, dan Pengolahan) dan juga di Arsip. Kalau loker itu 
termasuk teknis bagian dari layanan tapi beda tugas.” 
(wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di 
Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
 
Dibutuhkan kesadaran pula antara pegawai teknis yang ikut andil 
dalam berbagai layanan yang ada di perpustakaan. Hasil wawancara yang 
dipaparkan oleh Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md selaku pustakawan 
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pelaksana yang ikut andil dalam berbagai layanan serta bimbingan teknis 
bagi pegawai bahwa: 
“Tentunya temen-temen di layanan yang jadi garis depan di 
pelayanan juga harus punya bekal, bekalnya tentu mereka 
juga harus memahami koleksi khusus itu berbeda dengan 
koleksi umum. Pengetahuannya juga harus beda, perlakukan 
koleksi khusus juga harus berbeda dengan koleksi umum. 
Jadi internalnya dulu.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 
Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti yaitu perpustakaan yang 
menjaring sumber daya manusia secara mandiri merupakan salah satu cara 
yang dilakukan pihak perpustakaan untuk menanggulangi kekurangan 
sumber daya manusia yang terus berlangsung. Hal ini diharapkan dapat 
sedikit mengurangi beban pustakawan dengan mempercepat pengadaan 
sumber daya manusia sehingga perpustakaan tidak perlu menunggu dari 
BKD setempat.  
 
2) Ruangan Pelestarian Khusus untuk Koleksi 
Penanganan dari alihmedia koleksi khusus dalam bentuk digital di 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang masih sebatas 
tersedianya peralatan melalui pengadaan pada tahun 2012 saat 
perencanaan alihmedia sudah dicanangkan. Sesuai dengan paparan hasil 
wawancara oleh Bapak Santoso Mahargono, A.Md selaku pustakawan 
pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang mengenai 




“Alatnya biasa, scanner biasa, komputer biasa, pakek PDF. 
Itu aja. Alatnya itu pembelian tahun 2012.” (wawancara 
dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu 
Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang). 
Alihmedia yang sedang direncanakan merupakan alihmedia koleksi 
khusus dalam bentuk digital secara sederhana. Asalkan koleksi khusus 
dapat dilestarikan dan dapat dimanfaatkan pemustaka dalam waktu yang 
lebih lama, maka hal tersebut sudah lebih dari cukup pengembangan 
layanan koleksi khusus. Mengenai peralatan yang disediakan pihak 
perpustakaan kemudian ditambahkan oleh Bapak Fedy Loysius Subagyo, 
A.Md  selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang yaitu: 
“Kita alihmedia kalau hanya e-book kita sudah punya 
alatnya. Jadi kita menggunakan scanner dan aplikasinya juga 
ada. Karena yang terpenting tentu saja scanner. Kita belinya 
yang khusus untuk buku jadi tidak ada bordernya. Jadi buku 
tinggal ditempelin aja sudah terscan. Jadi tidak nekuk buku. 
Itu sudah beli.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 
Februari 2016 di Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti mengenai alat yang 
nantinya akan digunakan untuk alihmedia koleksi khusus dalam bentuk 
digital memang telah siap. Terdapat satu komputer dan satu scanner yang 
khusus digunakan untuk buku agar tidak perlu dilipat demi menjaga 
keutuhan buku itu sendiri. Ruangan untuk melakukan kegiatan alihmedia 
maupun kegiatan layanan sendiri memang belum tersedia. Ruangan 
alihmedia ini diperkirakan akan segera dilaksanakan setelah perbaikan 
gedung di lantai satu dan lantai dua selesai dilaksanakan.  
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Gedung Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
termasuk gedung yang tidak terlalu luas. Lebih lanjut mengenai 
terhambatnya berbagai pelayanan, terutama pelayanan koleksi khusus 
yang disebabkan oleh kurang luasnya gedung perpustakaan dipaparkan 
oleh Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md  selaku pustakawan pelaksana 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Kita tidak ada tempat. Perpustakaan kita memang kecil. 
Kalau di sini kayaknya tidak ada yang ideal, kesempiten. Ya 
tentunya yang ideal kalau koleksi khusus ya tentunya harus 
punya space yang kiranya bisa dilihat oleh pemustaka bukan 
hanya ketika dilewati saja. Tapi ketika mereka membutuhkan 
juga bisa cepat untuk bisa diakses meskipun toh bukan yang 
bersangkutan yang harus mengambil sendiri. Tapi nanti ada 
pendamping. Tapi ya kita sendiri bingung mau diletakkan 
dimana.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di 
Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Pihak perpustakaan juga sedang membuat berbagai kebijakan 
untuk lebih memfokuskan pada layanan yang memang dibutuhkan oleh 
pemustaka. Seperti yang telah dipaparkan oleh Ibu Dra. Endang 
Soejatikah, M.Si  selaku kepala perpustakaan dari Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Kedepan memang seharusnya iya, ada ruangan khusus 
untuk pelestarian maupun pelayanan koleksi khusus. 
Sementara ini kita masih berbenah ya mbak, jadi perluasaan 
ruangan terlebih dahulu yang memang dibutuhkan 
masyarakat terutama perluasan layanan ruang baca anak, 
ruang baca lantai dua, nanti juga ada BI corner di lantai dua.” 
(wawancara dilakukan pada Selasa, 1 Maret 2016 di Ruang 
Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum 




Pengamatan peneliti menunjukkan bahwa perpustakaan 
memerlukan pembenahan gedung perpustakaan secara fisik. Tahun 2016 
ini, pembenahan dari pelayanan koleksi khusus masih sebatas pemenuhan 
sumber daya manusia yang akan menangani tugas alihmedia koleksi 
khusus dalam bentuk digital beserta penambahan peralatan sederhana yang 
akan dibutuhkan. Baru setelah itu, perpustakaan akan melanjutkan untuk 
membenahi ruangan pelayanan koleksi khusus yang diperkirakan akan 
diletakkan di dekat pelayanan ruang referensi karena perilaku informasi 
dari kedua jenis koleksi ini memang hampir sama. 
 
3) Sistem dalam Pelayanan Koleksi 
Pengamatan peneliti menunjukkan bahwa pelayanan koleksi 
khusus yang dilaksanakan di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang hanya sebatas menunjukkannya sebagai koleksi display yang 
diletakkan di dalam etalase tertutup di depan meja bagian pendaftaran. 
Sistem pelayanan yang diberlakukan adalah sistem pelayanan tertutup 
yang mengharuskan pemustaka untuk meminta izin terlebih dahulu kepada 
petugas di bagian pendaftaran. Terdapat beberapa koleksi yang 
diperbolehkan disentuh maupun yang tidak diperbolehkan sehingga 
pemustaka akan didampingi pustakawan yang bertugas. Hal ini dilakukan 
untuk meminimalisir kerusakan koleksi maupun koleksi yang hilang akibat 
oknum yang tidak bertanggungjawab. 
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Sistem pelayanan tertutup yang diberlakukan bagi layanan koleksi 
khusus dijelaskan pula oleh Ibu Dra. Endang Soejatikah, M.Si selaku 
kepala perpustakaan dari Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang bahwa: 
“Untuk kebijakan pelayanan pembaca masih tetap tidak 
boleh dibaca sembarangan.” (wawancara dilakukan pada 
Selasa, 1 Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata 
Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
Hal ini sesuai dengan pemaparan dari hasil wawancara Bapak Fedy 
Loysius Subagyo, A.Md  selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
“Tentu saja gini, kita sudah tidak memperbolehkan untuk 
membuka buku lokal konten karena semua didigital kecuali 
itu digunakan untuk penelitian yang meneliti bukunya bukan 
isinya. Seberapa tua buku tersebut, kecuali itu kita 
memperbolehkan untuk memegang. Karena sebentar lagi 
sudah digital semua, ya percuma ngapain dikasik fisiknya. 
Hanya untuk display saja bahwa ini lo bukunya, buku kuno 
seperti ini bentuknya. Kan tadi sudah diperkirakan umurnya 
juga kan. Sudah ada kriteria tersendiri lokal konten seperti 
apa yang memang masih bisa dilihat. Kalo kita mungkin ada 
beberapa kopian ya tidak apa-apa dilihat.” (wawancara 
dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang 
Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang). 
 
Sistem pelayanan dari koleksi khusus ini kemudian lebih diperjelas 
dengan pernyataan hasil wawancara dari Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, 
A.Md selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang bahwa: 
“Iya, kalau misalkan kita kepingin layanan koleksi khusus 
mungkin lebih baik seperti ini ya karena kalau sistemnya 
terbuka nanti khawatirnya rusak. Tetep tertutup tapi ya 
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dengan space yang lebih representatif. Harusnya display itu 
ya lemari tinggi keren bisa dilihat.” (wawancara dilakukan 
pada Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata 
Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Alasan perpustakaan menerapkan sistem pelayanan tertutup pada 
layanan koleksi khusus dijelaskan melalui hasil wawancara dari Ibu 
Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md selaku pustakawan pelaksana 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang bahwa: 
 “Koleksi tidak langsung diberikan kepada pemustaka karena 
kita juga menyadari koleksi buku langka kita juga minim dan 
kita juga harus bisa melihat penanganan koleksi buku langka 
juga harus lebih hati-hati. Biasanya kalau ada yang 
membutuhkan akan ada pendampingan jadi tidak kita lepas 
sendiri. Pendampingan ini berupa membantu mengambilkan 
koleksi dan ketika mereka membutuhkan informasi yang 
dibutuhkan juga kita dampingi.” (wawancara dilakukan pada 
Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha 
lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Penanganan dari pelayanan koleksi khusus tidak boleh 
sembarangan. Perilaku informasi yang diberlakukan bagi koleksi khusus 
juga berbeda dibandingkan dengan koleksi umum lainnya. Seperti yang 
dipaparkan oleh Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md selaku pustakawan 
pelaksana mengenai perilaku informasi di dalam koleksi khusus yaitu: 
“Informasi yang dia minta juga tidak semua ada di satu 
koleksi, karena ada yang membutuhkan pada subyek tertentu 
saja tentang wilayah atau tema di daftar isi. Biasanya 
langsung mengacu pada point itu, langsung menuju pada 
halaman tersebut langsung dicatat atau mungkin difotokopi. 
Tapi untuk beberapa buku biasanya tidak kita ijinkan untuk 
mengkopi karena kalau buku-buku langka yang tebal dikopi 
kan cenderung rentang kerusakan. Biasanya akan kita 
sarankan untuk dicatat saja.” (wawancara dilakukan pada 
Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha 
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lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Sistem pelayanan dari koleksi khusus ini masih sebatas pelayanan 
sederhana yang membutuhkan pematangan aspek internal perpustakaan 
terlebih dahulu. Pelayanan dari koleksi khusus sendiri belum memiliki 
kebiajakan tertulis dikarenakan pihak perpustakaan masih menunggu 
seluruhnya siap, baik dari segi sumber daya manusia yang menangani 
bagian digitalisasi maupun anggaran yang akan dipergunakan. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Pelayanan Koleksi 
Khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
a. Faktor Pendukung 
1) Koleksi Khusus Merupakan Koleksi yang Penanganannya 
Telah Diatur dengan Jelas dalam Undang-undang 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
memiliki layanan koleksi khusus yang diperuntukkan bagi 
pemustaka dengan kebutuhan informasi mengenai koleksi lokal 
konten tentang Kota Malang dan koleksi sejarah. Koleksi khusus 
milik perpustakaan didapatkan hanya melalui sumbangan dari 
masyarakat tanpa diolah terlebih dahulu. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa pelayanan koleksi khusus memang tetap 
dipertahankan sesuai dengan pemaparan dari Ibu Dra. Endang 
Soejatikah, M.Si  selaku kepala perpustakaan dari Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang mengenai pelayanan koleksi 
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khusus yang mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah yang 
tercantum dalam Undang-undang bahwa: 
“Kalau faktor pendukung, mesti dengan lahirnya 
undang-undang itu sebagai payung hukum dan 
patokan kalau ada yang punya kewajiban dan ada 
yang punya hak. Perpustakaan punya hak untuk 
meminta karya cetak dan karya rekam dan masyarakat 
lainnya wajib menyerahkan minimal dua.” 
(wawancara dilakukan pada Selasa, 1 Maret 2016 di 
Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti bahwa koleksi 
khusus memang memiliki pasar pemustaka tersendiri yang tentu 
membutuhkan informasi yang dapat dijamin kemutakhirannya. 
Kegiatan pengolahan, penyimpanan, maupun pendayagunaan 
koleksi khusus hingga dapat dimanfaatkan oleh pemustaka masih 
belum memiliki kebijakan tertulis yang dikeluarkan oleh kepala 
perpustakaan. Beberapa pemustaka juga menginginkan adanya 
ruang baca khusus agar pembaca menjadi lebih konsentrasi dalam 
menggunakan koleksi. 
Dukungan dari instansi lain yang menjadi pemerhati 
perpustakaan memang sangat besar pada pihak perpustakaan. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pustakawan bahwa 
beberapa instansi yang juga memiliki duplikat dari koleksi khusus 
juga memperbolehkan pengunjung untuk dapat memanfaatkan. 
Belum tercermin sebagai kegiatan kerjasama secara nyata, namun 
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hal ini dapat dijadikan sebagai langkah awal kerjasama maupun 
pengembangan pelayanan koleksi khusus. 
Diikuti dengan pemaparan oleh Ibu Dra. Endang 
Soejatikah, M.Si  selaku kepala perpustakaan mengenai pendukung 
dari kerjasama perpustakaan bahwa: 
“Faktor pendukung sebetulnya ya itu kita kembali 
lagi undang-undang mengharuskan. Kita harus 
memikirkan ke depannya bagaimana karya langka 
dapat dinikmati masyarakat dengan baik kemudian 
juga bisa terakses dengan mudah. Tahun ini kita akan 
ajukan Perda Perpustakaan, mungkin di dalamnya 
akan memuat tentang itu. Kita nurunnya kira-kira dari 
Perda Provinsi dengan menyesuaikan kondisi wilayah 
kita.” (wawancara dilakukan pada Selasa, 1 Maret 
2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Faktor pendukung utama yang dapat digunakan oleh 
perpustakaan agar tetap dapat mempertahankan layanan 
koleksi khusus adalah undang-undang dan juga pihak luar 
yang merupakan pemerhati dari koleksi langka. Banyak 
diantara masyarakat yang memang tertarik dan peduli untuk 
ikut menyumbangkan koleksi khusus yang dimiliki pada 
perpustakaan. 
 
2) Pengadaan Koleksi Khusus Melalui Sumbangan dari 
Masyarakat 
Hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa 
perpustakaan tidak pernah melakukan pengadaan koleksi melalui 
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pembelian, perpustakaan hanya menunggu sumbangan dari 
masyarakat. Tidak dapat dipungkiri bahwa koleksi khusus memang 
sulit ditemukan di pasaran dan banyak penerbit tidak menerbitkan 
beberapa judul dari koleksi khusus. Faktor pendukung mengenai 
pengadaan koleksi juga didukung karena masyarakat yang rajin 
menyumbangkan koleksinya pada perpustakaan. Sesuai dengan 
hasil wawancara dengan Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md  
selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang bahwa: 
“Pendukungnya kita cenderung didukung oleh 
masyarakat yang rajin mengirimkan koleksi-koleksi 
mereka jadi kita menerima sumbangan, mereka yang 
beranggapan bahwa ini koleksi yang dibutuhkan dan 
mempunyai nilai historis. Jadi kita aware sekali sama 
pemustaka ataupun masyarakat yang rajin 
menyumbang koleksi.” (wawancara dilakukan pada 
Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata 
Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang). 
 
Secara keseluruhan faktor pendukung dari pelayanan 
koleksi khusus dipaparkan oleh Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md  
selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Tentunya pendukung kita juga tetep mencari 
dukungan dari pihak luar ya bukan dari pihak intern. 
Kita aware banget dengan masyarakat yang mau 
memberikan sumbangan ke kita.” (wawancara 
dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang 
Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
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Perpustakaan yang aware terhadap masyarakat yang 
menyumbangkan koleksinya dapat dikatakan telah berusaha secara 
maksimal untuk memberikan apresiasi penuh walaupun belum 
terlaksana. Pustakawan hanya dapat memberikan tanda terima 
kasih dan mencatat profil masyarakat penyumbang pada buku 
penerimaan sumbangan yang dimiliki perpustakaan.  
 
3) Sebagian dari Sarana dan Prasarana yang Telah Tersedia 
Mengenai faktor pendukung dari sarana dan prasarana yang 
dimiliki perpustakaan dalam melakukan berbagai pelayanan koleksi 
khusus yang telah dipaparkan oleh Bapak Santoso Mahargono, 
A.Md selaku pustakawan pelaksana bahwa:  
“Kalau yang ini, kan peralatan sudah ada. Tahun ini 
semua sudah ada. Nanti jalan materi alihmedia mulai 
tahun ini.” (wawancara dilakukan pada Kamis, 18 
Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha 
lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti bahwa peralatan yang 
digunakan untuk alihmedia koleksi khusus dalam bentuk digital 
telah dipersiapkan hanya menunggu sumber daya manusia yang 
siap melaksanakan kegiatan alihmedia. Secara rinci dijelaskan oleh 
Bapak Fedy Loysius Subagyo, A.Md  selaku pustakawan pelaksana 
Perpustakaan Umum dan Arsip Dearah Kota Malang mengenai 




“Kalau pendukung tenaga teknis ada yang membantu 
tapi kan kalau tenaga teknis hanya nunggu perintah. 
Makanya kita butuh pustakawan. Kalau pustakawan 
sudah tahu petunjuk teknisnya. Apa yang harus dia 
kerjakan. Selain itu kan, punya tanggung jawab moral 
juga sebagai pustakawan bagaimana caranya 
perpustakaan ini bisa semakin dibutuhkan.” 
(wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 
di Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Pengolahan layanan koleksi khusus yang memang tidak 
sembarang dapat ditangani oleh pegawai yang tidak memiliki 
kompetensi khusus tentu membutuhkan dukungan dari pustakawan 
pelaksana. Perpustakaan yang awalnya masih membutuhkan 
pustakawan harus mengalami pengurangan pustakawan hanya 
dapat menunggu kegiatan perekrutan pegawai selesai dilaksanakan 
secara mandiri. Sebagian besar dari pemustaka juga telah 
mengetahui bahwa koleksi khusus memang tidak dilayankan secara 
terbuka dan dibaca secara bebas.  
 
4) Adanya Koleksi Display pada Layanan Koleksi Khusus 
Pelaksanaan layanan koleksi khusus di Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang tidak lepas dari beberapa faktor 
pendukung maupun penghambat yang mengiringi berlangsungnya 
layanan. Secara keseluruhan pemaparan dari hasil wawancara 
mengenai faktor pendukung dari segi kegiatan inventarisasi koleksi 
khusus yang dipaparkan oleh Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md  
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selaku pustakawan pelaksana mengenai faktor pendukung yang 
dimiliki bahwa: 
“Hanya saja kita biasanya terbantu oleh koleksi yang 
terpajang jadi hanya itu yang kita berikan 
keterangan.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 
Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha 
lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
Inventarisasi koleksi khusus yang belum dilaksanakan dapat 
dibantu dengan adanya koleksi khusus yang telah didisplay pada 
etalase khusus di depan meja bagian pendaftaran. Beberapa koleksi 
display mampu memberikan garis besar koleksi khusus yang 
dimiliki oleh perpustakaan sehingga dapat digunakan sebagai 
pengenalan layanan koleksi khusus. Hasil pengamatan peneliti juga 
menunjukkan hal demikian, pengunjung dapat mengetahui bahwa 
perpustakaan memiliki layanan koleksi khusus. Pemustaka yang 
memang membutuhkan informasi dalam koleksi khusus dapat 
menghubungi pustakawan yang kemudian akan didampingi untuk 
menelusur koleksi khusus yang tidak didisplay.  
 
b. Faktor Penghambat 
1) Belum Ada Penanganan Maupun Penyebaran Informasi 
Secara Khusus Mengenai Pelayanan Koleksi Khusus 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang dalam 
menjalankan layanan koleksi khusus hanya dilakukan secara 
sederhana dengan sistem layanan tertutup. Terkait dengan sistem 
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pelayaanan yang telah dijalankan untuk pelayanan koleksi khusus 
masih dilakukan secara tertutup sehingga tidak dapat dimanfaatkan 
secara bebas oleh pemustaka. Seperti yang dipaparkan oleh Bapak 
Santoso Mahargono, A.Md selaku pustakawan pelaksana 
mengenai sistem pelayanan koleksi khusus yang diberlakukan 
perpustakaan bahwa: 
“Penghambat memang kalau sifatnya sangat khusus 
jadi tertutup, membaca juga terbatas waktunya. 
Membaca di ruangan situ dan jangan lama-lama 
karena khawatirnya kalau lama-lama yang jaga tidak 
tahu terus dibawa lari.” (wawancara dilakukan pada 
Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata 
Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang). 
Selanjutnya penghambat sistem pelayanan koleksi khusus juga 
ditambahkan oleh Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md  selaku 
pustakawan pelaksana bahwa: 
“Sebenarnya memang mungkin karena saya sendiri 
yang tidak melalui tahap dari awal. Karena buku yang 
didisplay itu juga tidak diolah kan hanya sekedar 
didisplay aja. Ya mungkin itu. tapi karena memang 
tidak ada dukungannya untuk diolah.” (wawancara 
dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang 
Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang).  
 
Awal dari proses penerimaan sumbangan koleksi khusus 
memang tidak disampaikan pada pustakawan yang menggantikan 
pustakawan sebelumnya sehingga terjadi sedikit kebingungan bagi 
pustakawan untuk melanjutkan layanan koleksi khusus. Oleh sebab 
itu, pustakawan yang meneruskan layanan koleksi khusus hanya 
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melaksanakan pelayanan maupun pencatatan walaupun kurang 
maksimal karena pencatatan yang tidak teratur.  
Hasil pengamatan yang didukung dengan hasil wawancara 
pustakawan menunjukkan bahwa masyarakat memang belum 
mendapatkan sosialisasi secara menyeluruh mengenai kewajiban 
untuk menyerahkan koleksi khusus pada perpustakaan. Oleh sebab 
itu, sebagian masyarakat masih belum memiliki kesadaran penuh 
serta menganggap bahwa koleksi langka yang dimiliki memang 
harusnya dijaga sendiri sebagai sebuah amanat. Alasan lain 
dikarenakan bahwa koleksi khusus terkadang dianggap sebagai 
koleksi yang tidak dibutuhkan oleh pemustaka secara umum. 
 
2) Koleksi Khusus Sulit Ditemukan di Pasaran 
Segi penghambat survei masyarakat yang memiliki koleksi 
khusus, pengadaan koleksi khusus, hingga pengolahan, 
penyimpanan serta pendayagunaan koleksi pada rak agar dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka disebabkan beberapa aspek yang 
dijelaskan oleh Bapak Santoso Mahargono, A.Md selaku 
pustakawan pelaksana pada wawancara bahwa: 
“Yang sulit itu bukunya. Ya karena bukunya kadang 
sudah tidak terbit lagi, kalaupun terbit dan masih ada 
bukunya itu disimpan di masyarakat, itu kadang 
harganya yang sudah tidak logis, tidak wajar. 
Penghambatnya memang koleksi yang belum bisa 
diakuisisi di masyarakat. Masih banyak yang belum.” 
(wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 
di Ruang Tamu Bagian Tata Usaha lantai 1 
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Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Pemaparan tersebut kemudian didukung dengan pendapat 
Ibu Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md  selaku pustakawan pelaksana 
mengenai kendala yang terdapat pada penerbit bahwa: 
“Kalau penghambat jelas dari penerbit.” (wawancara 
dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di Ruang 
Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang). 
Hambatan utama yang terdapat pada pihak penerbit ini disebabkan 
karena penerbit yang ditunjuk untuk melakukan pengadaan koleksi 
terkadang tidak dapat menemukan beberapa judul yang termasuk 
dalam koleksi khusus. Hal ini disebabkan karena beberapa judul 
memang tidak diterbitkan kembali atau bahkan diterbitkan dalam 
jumlah yang relatif sedikit.  
 
3) Sumber Daya Manusia yang Menangani Pengelolaan 
Koleksi Khusus Belum Tersedia Secara Maksimal 
Pelayanan koleksi khusus di Perpustakaan Umum dan 
Arsip Daerah Kota Malang juga mengalami beberapa hambatan 
karena banyak hal pendukung yang tidak tersedia. Faktor utama 
yang menjadi penghambat pelaksanaan dari pelayanan koleksi 
khusus ini adalah sumber daya manusia dan prioritas untuk 
menyediakan waktu penanganan inventarisasi koleksi khusus 
masih belum tersedia. Perpustakaan harus melakukan perbaikan 
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gedung secara fisik terlebih dahulu dari ruang baca anak, ruang 
baca umum, dan bagian kearsipan. Seperti yang telah dipaparkan 
oleh Ibu Sri Martiningsih, A.Md selaku pustakawan pelaksana 
mengenai penghambat dari inventarisasi koleksi bahwa  
“Itu tadi penghambatnya tenaga dan waktunya.” 
(wawancara dilakukan pada Kamis, 18 Februari 2016 
di Ruang Pustakawan lantai 2 Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang). 
 
Pernyataan ini kemudian ditambahkan oleh Ibu Susana Yuli 
Sriwahyuni, A.Md  selaku pustakawan pelaksana bahwa: 
“Kalau penghambatnya ya intern yang mungkin 
belum ada kesadaran untuk aware maksimal pada 
koleksi khusus.” (wawancara dilakukan pada Rabu, 2 
Maret 2016 di Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha 
lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Pihak internal dari perpustakaan sendiri memang belum 
secara keseluruhan memiliki kesadaran mengenai pentingnya 
pelayanan koleksi khusus. Menurut hasil pengamatan peneliti, 
beberapa diantara dari pegawai menganggap bahwa koleksi khusus 
memang harusnya dibiarkan seperti itu untuk keamanan fisik dari 
koleksi tersebut. Penghambat teknis yang terjadi di lapangan saat 
melakukan inventarisasi koleksi khusus dipaparkan oleh Ibu 
Susana Yuli Sriwahyuni, A.Md  selaku pustakawan pelaksana 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang dalam 
wawancaranya bahwa: 
“Tentunya faktor penghambat juga lebih banyak 
karena kita terkadang punya banyak pengadaan buku 
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langka, menerima sumbangan buku langka tapi 
terkendala dari inventarisasi ketika kita menghadapi 
audien yang membutuhkan koleksi langka tidak bisa 
memberikan layanan karena kita terkendala itu. Jadi 
apakah kita punya produk yang dia inginkan, apakah 
kita punya buku yang dia butuhkan, kita kan juga 
tidak bisa memberikan jawaban. Sebenernya teknis 
lapangan aja, ketika temen-temen mengadakan 
koleksi langka tapi ternyata oleh pihak ADP 
(Akuisisi, Deposit, dan Pengolahan) belum diolah.” 
(wawancara dilakukan pada Rabu, 2 Maret 2016 di 
Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Mengenai penghambat yang terjadi dari segi sarana 
prasarana yang dimiliki perpustakaan untuk melakukan pelayanan 
koleksi khusus lebih menonjol pada kurangnya sumber daya 
manusia yang menangani segala bentuk kegiatan pelayanan koleksi 
khusus. Menurut hasil wawancara Bapak Santoso Mahargono, 
A.Md selaku pustakawan pelaksana Perpustakaan Umum dan 
Arsip Daerah Kota Malang mengenai penghambat sumber daya 
manusia ini bahwa: 
“Kalau yang ini, SDM yang belum ada. Sebenarnya 
tahun kemaren sudah menangani buku umum yang 
bicara tentang Malang. Yang ini buku Bahasa 
Belanda memang belum ditangani. Kalau 
penghambat kan belum ya, karena belum jalan, ini 
masih proses rekrutmen. Jadi belum bisa diketahui. 
Tapi insya Allah penghambatnya tidak ada karena 
hanya alihmedia saja.” (wawancara dilakukan pada 
Kamis, 18 Februari 2016 di Ruang Tamu Bagian Tata 
Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang). 
 
Berikutnya menurut Ibu Dra. Endang Soejatikah, M.Si 
selaku kepala perpustakaan juga menambahkan bahwa faktor 
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penghambat dari segala proses melaksanakan pelayanan koleksi 
khusus yaitu: 
“Faktor penghambatnya SDM mbak, jadi SDM kita 
kurang. Kalau penghambatnya banyak mbak, karena 
sementara ini sarana dan prasarana kami kurang 
mendukung. Biasanya pameran fotografi itu di 
gedung sebelah. Kalau di lantai tiga mobilisasinya 
kurang karena kurang dilalui pengunjung. Jadi 
biasanya di lobi dan Ken Arok. Tapi sekarang masih 
dipinjam untuk animasi sekitar dua tahun.” 
(wawancara dilakukan pada Selasa, 1 Maret 2016 di 
Ruang Pertemuan Bagian Tata Usaha lantai 1 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang). 
 
Sesuai dengan hasil pengamatan yang didukung dengan 
hasil wawancara bahwa faktor penghambat yang dialami oleh 
perpustakaan adalah SDM yang belum tersedia secara maksimal. 
Layanan koleksi khusus dilaksanakan hanya dengan bantuan dari 
tenaga teknis melalui arahan dari pustakawan pelaksana. 
 
4) Belum Ada Kesadaran Tersendiri dari Pemustaka 
Mengenai Penggunaan Informasi dari Koleksi 
Perpustakaan yang memang belum melaksanakan 
sosialisasi mengenai layanan koleksi khusus menjadi faktor 
penyebab masyarakat yang belum mengetahui ataupun memiliki 
kesadaran akan pentingnya layanan koleksi khusus. Masyarakat 
yang memiliki koleksi khusus juga tidak banyak yang mengetahui 
untuk menyerahkannya pada perpustakaan. Menurut hasil 
wawancara oleh Ibu Dra. Endang Soejatikah, M.Si  selaku kepala 
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perpustakaan mengenai penghambat dari kesadaran masyarakat 
untuk menyumbangkan koleksi langka bahwa:  
“Kalau faktor penghambatnya barangkali memang ya 
kesadaran masing-masing ya.” (wawancara dilakukan 
pada Selasa, 1 Maret 2016 di Ruang Pertemuan 
Bagian Tata Usaha lantai 1 Perpustakaan Umum dan 
Arsip Daerah Kota Malang). 
Hasil pengamatan juga menunjukkan bahwa koleksi khusus tidak 
banyak bertambah. Perpustakaan yang hanya mengandalkan 
sumbangan dari masyarakat tidak dapat melakukan pengadaan 
melalui pembelian dari penerbit.  
 
C. Analisis dan Interpretasi Data 
1. Pelayanan Koleksi Khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang 
Berbagai hasil yang didapatkan melalui pengamatan, wawancara, 
maupun data sekunder yang disajikan dalam penyajian data kemudian 
dianalisis oleh peneliti pada analisis dan interpretasi data ini. Segala 
pelaksanaan pelayanan yang perlu analisis agar mampu mengetahui 
kegiatan yang perlu diperbaiki kembali. Berikut analisis dari pelayanan 





a. Menjabarkan Mengenai Pengertian Koleksi atau Inventarisasi 
Secara Rinci 
Pelayanan koleksi khusus diadakan di Perpustakaan Umum dan 
Arsip Daerah Kota Malang sejak tahun 2007 dan hanya mengandalkan 
sumbangan dari masyarakat. Jumlah koleksi khusus yang dimiliki sangat 
sedikit dan sebagian besar koleksi dalam kondisi kertas yang telah 
berwarna kuning maupun beberapa halaman yang telah terlepas dari 
jilidan. Koleksi khusus tetap dilayankan karena bertujuan untuk 
memberikan informasi yang mutakhir dari koleksi yang tidak banyak 
dapat ditemukan di pasaran. Koleksi khusus ini merupakan salah satu jenis 
koleksi yang dimiliki perpustakaan sehingga perlu dilayankan karena 
sependapat dengan Suwarno (2011:38) mengenai prinsip koleksi 
perpustakaan adalah semua hal yang mengandung informasi yang 
disimpansajikan oleh perpustakaan. Koleksi khusus yang dimiliki 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang merupakan koleksi 
langka yang tidak banyak diketahui oleh pengunjung. Prinsip koleksi yang 
harus disimpansajikan pada pemustaka tentu menjadi alasan utama bagi 
perpustakaan untuk tetap mempertahakan layanan koleksi khusus. 
Menurut Rahayuningsih (2007:89) pengertian dari koleksi khusus 
adalah koleksi khusus yang dimiliki perpustakaan terdiri dari koleksi 
langka atau koleksi dalam bidang tertentu. Diikuti dengan pendapat 
Prytherch (2005) mendefinisikan koleksi khusus merupakan koleksi buku 
yang biasanya terdiri dari sejarah, individu atau tokoh, dan subjek dalam 
125 
 
periode tertentu. Koleksi tersebut sengaja dikumpulkan oleh perpustakaan 
atau instansi berdasarkan alasan tertentu. Berdasarkan hasil wawancara 
dari pustakawan pelaksana bahwa Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang telah memberikan beberapa kriteria dari koleksi khusus yang 
terdiri dari lokal konten tentang Kota Malang dan koleksi sejarah. 
Perpustakaan telah mengkategorikan koleksi khusus ke dalam koleksi khas 
yang tidak dimiliki oleh perpustakaan lain sehingga hal ini telah sejalan 
dengan beberapa pendapat ahli mengenai pengertian dari koleksi khusus 
itu sendiri.  
Kegiatan yang harus dilakukan perpustakaan ketika memiliki 
koleksi adalah melakukan inventarisasi. Menurut Bafadal (2011:46) 
inventarisasi adalah pencatatan bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. 
Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa inventarisasi koleksi khusus 
belum dilaksanakan oleh pihak ADP (Akuisisi, Deposit, dan Pengolahan) 
yang bertugas melakukan segala kegiatan pengolahan koleksi milik 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang. Perpustakaan belum 
melaksanakan pencatatan koleksi khusus yang dimiliki. Kegiatan lain yang 
berhubungan dengan pelayanan koleksi khusus juga belum dilaksanakan 
seperti halnya kegiatan pencatatan penerimaan sumbangan koleksi dari 
masyarakat dan buku pengunjung yang dapat dimanfaatkan untuk 
mengetahui jumlah statistik peminat dari koleksi khusus.  
Perpustakaan tidak melakukan pendeskripsian atas sumbangan dari 
masyarakat yang diterima secara detail sesuai dengan kategori koleksi 
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khusus ataupun koleksi umum. Pendeskripsian koleksi sumbangan yang 
tidak dilakukan ini menjadikan identifikasi koleksi khusus menjadi tidak 
jelas. Perpustakaan tidak mengetahui dengan tepat jumlah dari koleksi 
khusus yang pernah diterima. Koleksi khusus yang diterima, tanpa 
diinventarisasi langsung didisplay pada etalase khusus di depan meja 
bagian pendaftaran. Koleksi khusus yang didisplay dimaksudkan hanya 
untuk mengenalkan bahwa perpustakaan telah memiliki koleksi khusus 
dalam salah satu jenis koleksi perpustakaan. Pelayanan koleksi khusus 
yang terjadi di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang tidak 
sesuai dengan unsur pelayanan yang seharusnya diberlakukan. Menurut 
Mudhoffir (1986:63) bahwa koleksi yang harus dimanfaatkan dan 
dikembangkan sebagaimana semestinya, bukan hanya sebagai pajangan 
maupun pelengkap perpustakaan saja. 
Sesuai dengan hasil analisis dan pengamatan yang dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa koleksi khusus yang dimiliki Perpustakaan 
Umum dan Arsip Daerah Kota Malang memang tetap dilayankan dengan 
memberlakukan prinsip koleksi. Sesuai dengan pendapat Sutarno 
(2006:12) mengenai syarat dari sebuah perpustakaan adalah terdapat 
koleksi yang ditata menurut sistem tertentu, diolah, diproses yang meliputi 
registrasi, identifikasi, klasifikasi, katalogisasi, dengan berbagai 
perlengkapan koleksi sehingga koleksi tidak sekedar ditumpuk. Layanan 
koleksi khusus belum memenuhi syarat tersebut karena koleksi hanya 
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sekedar ditumpuk tanpa dilakukan kegiatan pengolahan seperti registrasi, 
identifikasi, klasifikasi, dan katalogisasi. 
Kegiatan inventarisasi koleksi khusus yang belum dilaksanakan 
menjadi tidak sejalan dengan sektor yang harus dipenuhi dalam pelayanan 
publik. Menurut Wiryatmi (2001:19) bahwa pelayanan membutuhkan 
kejelasan atau kepastian terhadap prosedur, persyaratan, unit kerja tarif 
pejabat yang menerima keluhan akan pelayanan yang diberikan dalam 
suatu organisasi. Begitu juga dengan sektor keterbukaan, menyangkut 
kesederhanaan dan kejelasan pelayanan yang diinformasikan pada 
masyarakat. Inventarisasi yang merupakan data mengenai seluruh koleksi 
yang dimiliki perpustakaan tentu menjadi aspek utama untuk memberikan 
kejelasan layanan koleksi khusus bagi pengunjung. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pustakawan pelaksana 
bahwa inventarisasi yang tidak dilakukan disebabkan karena adanya 
prioritas untuk melakukan pembenahan gedung secara fisik terlebih 
dahulu. Alasan lain juga dipaparkan bahwa seluruh pustakawan sepakat 
untuk tidak mengolah koleksi khusus karena akan dilakukan alihmedia 
koleksi khusus menjadi koleksi digital. Pustakawan berpendapat bahwa 
seluruh kegiatan akan lebih difokuskan pada kegiatan alihmedia tersebut 
agar lebih efektif dan efisien. Penanganan ini sesuai dengan pendapat 
Wiryatmi (2001:19) mengenai aspek pelayanan publik pada sektor efisien, 
menyangkut pelayanan yang diberikan oleh suatu organisasi hendaknya 
ada pembatasan terhadap persyaratan pada hal-hal yang dianggap penting 
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saja. Perpustakaan melakukan kegiatan pembatasan dapat memberikan 
layanan yang lebih baik yaitu dengan memberikan layanan koleksi khusus 
dalam bentuk digital.  
 
b. Tugas Perpustakaan dalam Pengelolaan Koleksi 
1) Survei Secara Berkelanjutan kepada Masyarakat yang 
Memiliki Koleksi 
Pengadaan dari koleksi khusus juga tidak jauh berbeda dengan 
pengadaan yang dilakukan pada koleksi umum. Cara pengadaan bahan 
pustaka dapat dilakukan dengan cara pembelian (membeli ke penerbit, 
membeli ke toko buku, dan memesan), hadiah atau sumbangan, tukar 
menukar, dan pinjaman (Bafadal, 2011:37). Sesuai dengan pengamatan 
yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa pengadaan koleksi khusus 
tidak pernah melalui pembelian, tukar menukar, maupun pinjaman. 
Selama ini pengadaan koleksi khusus hanya didapatkan melalui 
sumbangan dari masyarakat. Perpustakaan yang mengajukan beberapa 
judul koleksi khusus pada penerbit yang bersangkutan tidak mendapatkan 
hasil yang diinginkan dengan alasan bahwa penerbit kesulitan untuk 
menemukan judul koleksi khusus yang diinginkan.  
Hasil wawancara dengan pustakawan juga menunjukkan bahwa 
koleksi khusus memang sulit ditemukan di pasaran karena terkadang tidak 
diterbitkan kembali oleh penerbit yang bersangkutan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Reitz (2002:551) mengenai kriteria koleksi langka adalah 
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buku yang sulit dicari yang hanya terdapat beberapa cetakan biasanya 
dikenali oleh penjual buku antik. Para pengoleksi buku langka banyak 
menginginkan buku ini karena jarang terdapat di pasaran. Kebanyakan dari 
buku langka adalah buku yang bernilai, namun tidak seluruhnya bernilai 
tinggi. Tugas dari perpustakaan adalah menjaga keberlanjutan buku langka 
tersebut di lokasi yang aman dan pembatasan akses.  
Aspek terakhir mengenai tugas perpustakaan dengan menjaga 
keberlanjutan buku langka tersebut di lokasi yang aman dan pembatasan 
akses perlu lebih ditingkatkan kembali oleh Perpustakaan Umum dan 
Arsip Daerah Kota Malang. Hal ini juga didukung dengan Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2014 bahwa penanganan 
maupun pelayanan koleksi khusus harus memperhatikan faktor keamanan 
dari koleksi itu sendiri melihat koleksi khusus yang memang tidak banyak 
ditemukan di pasaran. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa 
perpustakaan hanya menunggu masyarakat secara aktif menyumbangkan 
koleksi langka yang dimiliki. Perpustakaan belum pernah melakukan 
sosialisasi mengenai pengenalan layanan koleksi khusus maupun 
kewajiban masyarakat untuk melakukan serah simpan karya cetak dan 
karya rekam pada perpustakaan. Usaha lain yang dilakukan perpustakaan 
sambil menunggu kesiapan layanan koleksi khusus, dengan melakukan 
penelusuran pemilik koleksi langka yang belum menyerahkan pada pihak 
perpustakaan. Terdapat beberapa nama yang didapatkan perpustakaan, 
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namun belum dapat menyerahkan koleksi langka yang dimiliki karena 
alasan pribadi.  
 
2) Pengadaan Koleksi, Baik dari Masyarakat, Lembaga Lain 
yang Berada di Dalam Negeri Maupun Luar Negeri 
Proses pengadaan dari koleksi khusus yang dilakukan oleh pihak 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang sama dengan proses 
pengadaan pada koleksi umum. Sesuai dengan hasil pengamatan bahwa 
proses pengadaan koleksi khusus selama ini tidak pernah melalui 
pembelian karena perpustakaan hanya mengandalkan sumbangan 
masyarakat. Hal ini dikarenakan beberapa penerbit yang memang tidak 
menerbitkan atau kesulitan untuk mengadakan judul yang termasuk dalam 
koleksi langka. Kegiatan pengadaan koleksi khusus ini tidak beragam 
karena tidak sesuai dengan cara pengadaan bahan pustaka dapat dilakukan 
dengan cara pembelian (membeli ke penerbit, membeli ke toko buku, dan 
memesan), hadiah atau sumbangan, tukar menukar, dan pinjaman 
(Bafadal, 2011:37). 
Perpustakaan yang belum melaksanakan inventarisasi koleksi 
khusus memang menyebabkan beberapa kegiatan selanjutnya terhambat. 
Sesuai dengan pendapat Bafadal (2011:32) bahwa langkah pertama dalam 
perencanaan pengadaan bahan pustaka adalah menginventarisasikan bahan 
pustaka yang harus dimiliki oleh perpustakaan. Ditambahkan dengan 
pendapat Darmono (2001:135) bahwa peraturan perpustakaan perlu 
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didukung oleh semua pihak agar layanan dapat berjalan dengan baik serta 
layanan dijalankan dengan mempertimbangkan faktor kecepatan, 
ketepatan, dan kemudahan dengan didukung oleh administrasi yang baik. 
Pengadaan koleksi khusus yang sulit dilakukan melalui pembelian juga 
dapat dikarenakan administrasi yang kurang baik dalam segi pencatatan 
daftar koleksi khusus. 
Anggaran yang didapatkan untuk melakukan pengadaan koleksi 
khusus diperoleh dari dana APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah) yang setiap tahun harus diajukan kepada pihak pemerintah daerah. 
Sesuai dengan hasil wawancara pustakawan pelaksana bahwa 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang sebagai wakil dari 
walikota dalam bidang perpustakaan dan arsip membutuhkan anggaran 
yang tidak kalah besar dengan lembaga pemerintah lain di Kota Malang. 
Melihat adanya urgensi dari fungsi perpustakaan, maka pengaliran dana 
dari APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah) selalu terjadwal 
dengan baik.  
Hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa pengadaan koleksi 
memang sulit dilakukan melalui pembelian dan hanya mengandalkan 
sumbangan dari masyarakat. Perpustakaan tetap mempertahankan adanya 
layanan koleksi khusus dengan berpedoman pada Pedoman Teknis 
Layanan Perpustakaan dan Informasi (2002:32) mengenai layanan yang 
sangat perlu diadakan oleh perpustakaan bahwa buku langka merupakan 
buku yang tidak dicetak kembali maupun buku yang sulit dicari di pasaran 
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sehingga dijual dengan harga yang sangat mahal. Dibutuhkan pelayanan 
koleksi langka untuk memfasilitasi adanya pemustaka yang membutuhkan 
informasi di dalam koleksi langka namun tidak mampu untuk membeli 
buku ini karena harganya yang sangat mahal. 
 
3) Pengolahan, Penyimpanan, dan Pendayagunaan Koleksi 
Koleksi khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang terdiri dari lokal konten mengenai Kota Malang dan koleksi 
sejarah. Kriteria dari koleksi khusus yang telah ditetapkan oleh 
perpustakaan telah sesuai dengan Pedoman Teknis Layanan Perpustakaan 
dan Informasi (2002:31) bahwa koleksi khusus dikatakan khusus karena 
jenis koleksi yang dilayankan mempunyai ciri khas yang membedakannya 
dengan koleksi lain (koleksi umum), baik dari segi media yang 
dipergunakan maupun usia dari koleksi tersebut.  
Sesuai dengan kesepakatan pustakawan pelaksana bahwa koleksi 
khusus yang dimiliki Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
tidak diolah dan langsung dilayankan dengan ditelakkan pada etalase 
khusus di depan meja bagian pendaftaran. Mengacu pada Undang-undang 
Nomor 43 Tahun 2007 bahwa koleksi perpustakaan adalah semua 
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam 
dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, 
diolah, dan dilayankan, maka perpustakaan belum dapat disebut sebagai 
perpustakaan yang telak melaksanakan tugasnya pada layanan koleksi 
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khusus. Koleksi khusus ini nantinya lebih difokuskan untuk dilaihmedia 
menjasi koleksi digital sesuai dengan perencanaan peningkatan layanan 
perpustakaan terkait dengan perpustakaan digital yang sedang 
dipersiapkan. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peminat koleksi sejarah 
dari koleksi sejarah relatif banyak dan menginginkan untuk dilakukan 
duplikasi agar dapat dimanfaatkan untuk dibaca di tempat. Sesuai dengan 
hasil wawancara dengan pustakawan bahwa perpustakaan 
mempertimbangkan untuk tidak melakukan duplikasi koleksi khusus 
karena aspek keamanan koleksi. Sesuai dengan Peraturan Daerah Provinsi 
Jawa Timur Nomor 4 Tahun 2014 bahwa koleksi khusus merupakan 
koleksi perpustakaan yang wajib disimpan dan memerlukan penanganan 
khusus. Koleksi khusus disimpan dalam tempat atau ruang tertentu serta 
ditata dengan memperhatikan faktor keamanan. Koleksi khusus digunakan 
secara terbatas untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Duplikasi 
dari koleksi khusus juga harus mempertimbangkan hak cipta sehingga 
perpustakaan harus menghubungi pihak pengarang yang sebagian besar 
memang sulit dihubungi karena berada di luar negeri. 
Koleksi khusus dengan kategori buku tentang sejarah memang 
banyak digemari oleh masyarakat sehingga banyak diantaranya 
menginginkan untuk diduplikasi. Koleksi duplikasi yang ada 
memungkinkan untuk dimanfaatkan oleh pengunjung yang memang perlu 
memanfaatkan informasi di dalam koleksi khusus. Segi peminat dari 
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koleksi khusus ini tentu tidak akan mampu secara drastis meningkatkan 
kunjungan di perpustakaan. Persepsi masyarakat banyak yang 
beranggapan bahwa koleksi khusus memang bukan bahan bacaan yang 
dapat dimanfaatkan terus-menerus. Hanya beberapa diantara penggemar 
koleksi khusus yang menganggap bahwa koleksi khusus memang koleksi 
potensial yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 
Sesuai dengan hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa daftar 
kunjungan dari pelayanan koleksi khusus tidak didokumentasikan 
dikarenakan kunjungan yang memang tidak terlalu banyak. Jumlah 
kunjungan Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang memang 
banyak dan didominikasi oleh mahasiswa. Namun, kategori koleksi yang 
banyak dipinjam adalah kategori novel atau fiksi sebagai bacaan ringan. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan pustakawan bahwa bahan bacaan 
yang banyak diminati oleh pemustaka dan mampu meningkatkan jumlah 
kunjungan adalah novel atau cerita fiksi.  
 
c. Kerjasama Perpustakaan dengan Pihak Lain 
1) Asosiasi Pengelola Koleksi, Baik dari Lembaga Maupun 
Perorangan 
Sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
belum melaksanakan kerjasama apapun dalam rangka peningkatan layanan 
koleksi khusus. Perpustakaan masih dalam tahap pematangan kondisi 
135 
 
internal perpustakaan baru kemudian akan melakukan peningkatan 
layanan koleksi khusus. Tahun 2016 ini diperkirakan sumber daya 
manusia yang menangani alihmedia koleksi khusus menjadi koleksi digital 
siap untuk melaksanakan tugasnya.  
Menurut Pedoman Teknis Layanan Perpustakaan dan Informasi 
(2002) bahwa kerjasama perpustakaan dan otomasi adalah kegiatan 
layanan yang bertugas untuk penyiapan bahan dan melakukan kerjasama 
perpustakaan di dalam maupun luar negeri. Perpustakaan telah melakukan 
persiapan dengan berbagai cara seperti halnya pada kegiatan alihmedia ini 
tentu membutuhkan kerjasama dengan instansi lain. Sesuai dengan hasil 
wawancara pustakawan bahwa perpustakaan sedang merencanakan untuk 
melakukan kerjasama dengan Telkom dalam penyediaan komputer yang 
terakses dengan internet. Komputer ini nantinya dapat digunakan 
pemustaka untuk mengakses abstrak koleksi khusus dalam bentuk digital. 
Usaha lain yang dilakukan perpustakaan yang nantinya akan 
menjadi langkah awal kerjasama dengan instansi lain adalah dengan 
memberikan rekomendasi informasi terkait lembaga lain yang sekiranya 
memiliki koleksi khusus. Saran yang diajukan oleh perpustakaan adalah 
dengan mendatangi Rumah Makan Inggil yang memiliki beberapa kopian 
koleksi khusus yang dimiliki Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota 
Malang. Rekomendasi juga diberikan untuk mendatangi Museum Malang 
Tempo Dulu yang masih berada di kompleks wilayah Rumah Makan 
Inggil. Museum Malang Tempo Dulu merupakan museum yang 
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menampilkan informasi khusus mengenai Kota Malang yang disusun 
sesuai dengan urutan kejadian.  
Mengenai kerjasama antar instansi juga dipaparkan dalam Undang-
undang Nomor 43 Tahun 2007 bahwa standar layanan harus 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pemustaka dengan 
memanfaatkan secara optimal sumber daya perpustakaan sendiri atau 
perpustakaan lain. Kerjasama perpustakaan memang belum terlaksana 
karena belum optimalnya sumber daya perpustakaan untuk peningkatan 
layanan koleksi khusus itu sendiri.  
Peran awal untuk membina kerjasama dengan instansi lain yang 
dilakukan kepala perpustakaan dalam mengenalkan koleksi khusus kepada 
pengunjung adalah dengan menggelar berbagai kegiatan agar pengunjung 
tertarik untuk mengunjungi perpustakaan. Kerjasama yang dilakukan 
perpustakaan tidak hanya dengan lembaga lain yang terkait dengan 
kegiatan perpustakaan, namun kerjasama juga dapat dilakukan dengan 
masyarakat yang memiliki koleksi khusus. Selama ini perpustakaan hanya 
mengandalkan adanya kesadaran masyarakat untuk memberikan 
sumbangan koleksi khusus pada perpustakaan. Pustakawan secara pribadi 
mendatangi masyarakat yang memiliki koleksi khusus. Beberapa informasi 
masyarakat ini didapatkan pustakawan setelah melakukan penelusuran 
masyarakat yang diperkirakan memiliki koleksi khusus yang belum 
diserahkan pada perpustakaan. 
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Kegiatan kerjasama yang belum terlaksana ini belum 
mencerminkan aspek dari pelayanan perpustakaan menurut Sutarno 
(2006:151) bahwa perpustakaan merupakan pusat informasi dalam segala 
bentuk dan perlu adanya tindakan tegas dari seluruh pihak yang 
melaksanakan pelayanan bahwa perpustakaan merupakan bagian dari 
dunia pendidikan. Perpustakaan belum melaksanakan tindakan tegas 
dalam hal kerjasama, baik antar instansi maupun dengan masyarakat yang 
memiliki koleksi khusus.  
Negara maju yang memang telah menerapkan berbagai kerjasama 
dengan instansi maupun pemustaka sendiri dalam meningkatkan layanan 
perlu menjadi pertimbangan di negara berkembang. Perpustakaan di 
negara maju tidak menerapkan sistem denda bagi pemustaka yang 
terlambat mengembalikan koleksi. Perpustakaan ini menerapkan jam 
pelayanan masyarakat dengan melakukan berbagai kerjasama pelayanan 
dengan pemustaka yang melanggar. Pemustaka membantu kegiatan 
pelayanan perpustakaan dengan arahan dari pustakawan. Namun, program 
yang semacam ini memang termasuk sulit untuk diterapkan di Indonesia 
karena pola pikir yang lebih menyukai hal praktis dibandingkan mengikuti 
proses yang seharusnya. 
 
2) Penghargaan kepada Masyarakat dalam Akuisisi Koleksi 
Seluruh koleksi khusus yang dimiliki oleh Perpustakaan Umum 
dan Arsip Daerah Kota Malang didapatkan hanya melalui sumbangan 
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masyarakat. Pihak perpustakaan belum pernah melakukan pengadaan 
secara pembelian dari penerbit yang pernah menangani pengadaan koleksi 
umum milik perpustakaan. Saat ini, perpustakaan sedang melakukan 
pembenahan gedung secara fisik dari mulai ruang baca anak, ruang baca 
umum, hingga kearsipan di lantai tiga. Penanganan dari koleksi khusus 
menjadi prioritas terakhir setelah pembenahan gedung secara fisik ini telah 
selesai dilaksanakan. Sesuai dengan pendapat Lasa (2007:12) bahwa 
perpustakaan adalah kumpulan atau bangunan fisik sebagai tempat buku 
dikumpulkan dan disusun menurut sistem tertentu atau keperluan pemakai. 
Dibutuhkan adanya penyempurnaan gedung secara fisik terlebih dahulu 
baru kemudian kegiatan pelayanan di dalam gedung tersebut akan lebih 
leluasa karena gedung yang nyaman. 
Sesuai dengan hasil pengamatan yang didukung dengan hasil 
wawancara pustakawan bahwa pengadaan koleksi khusus hanya melalui 
sumbangan dari masyarakat. Koleksi khusus memang sulit ditemukan di 
pasaran karena sesuai dengan pendapat yang dipaparkan Ruth Lilly Special 
Collection and Archives IUPUI University Library (2015) bahwa koleksi 
khusus terdiri dari koleksi langka dengan kelangkaan koleksi yang berarti 
koleksi tersebut tidak tersedia di sembarang tempat namun memiliki nilai 
guna informasi yang begitu besar bagi pemustaka.  
Pencatatan penerimaan sumbangan koleksi khusus dicampur 
dengan koleksi umum diberi penjelasan dengan detail sehingga identifikasi 
dari sumbangan koleksi khusus menjadi kurang jelas. Masyarakat yang 
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juga tidak diberi apresiasi yang sesuai sebagai bentuk penghargaan atas 
kesadaran dalam menyumbangkan koleksinya pada perpustakaan. 
Sudarsono (2009:22) juga telah menjelaskan bahwa perlu adanya 
penghargaan bagi masyarakat yang menyumbangkan koleksi khususnya 
pada perpustakaan agar lebih meningkatkan layanan koleksi khusus yang 
dimiliki perpustakaan.  
 
d. Menyediakan Sarana dan Prasarana yang Dibutuhkan 
1) Sumber Daya Manusia Pelestarian Koleksi 
Layanan koleksi khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang telah ada namun belum adanya sumber daya manusia yang 
memadai untuk menanganinya. Sesuai dengan pendapat Rahmayanty 
(2010:86) bahwa pelayanan publik diharuskan kondisional dngan 
menyesuaikan kondisi dan kemampuan pemberi pelayanan. Perpustakaan 
tidak memperhitungkan sumber daya manusia yang tersedia dan tetap 
melayankan koleksi khusus sehingga menyebabkan pelayanan kurang 
maksimal. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa, akibat dari kurangnya 
sumber daya manusia pencatatan penerimaan sumbangan koleksi khusus 
tidak tercatat dengan detail sehingga kurang dapat diidentifikasi dengan 
jelas. Inventarisasi koleksi tidak dilaksanakan oleh pihak ADP (Akusisi, 
Deposit, dan Pengolahan) karena beralasan bahwa koleksi khusus lebih 
difokuskan untuk alihmedia, kurangnya sumber daya manusia, dan waktu 
yang dimiliki.  
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Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang membuka 
lowongan pekerjaan untuk mengisi sumber daya manusia untuk 
menangani alihmedia di bulan Februari 2016 ini. Kegiatan ini memang 
sudah sepatutunya untuk dilaksanakan oleh pegawai yang ahli di 
bidangnya sehingga perpustakaan perlu menunggu sumber daya manusia 
ini siap melaksanakan tugasnya. Penambahan sumber daya manusia yang 
ahli di bidang perpustakaan dan kearsipan sendiri sesuai dengan unsur 
pelayanan yang dipaparkan oleh Mudhoffir (1086:63) bahwa pelayanan 
perpustakaan harus dilakukan oleh pegawai yang ahli karena merupakan 
jembatan antara pemustaka dan koleksi.  
 
2) Ruangan Pelestarian Khusus untuk Koleksi 
Penanganan alihmedia koleksi khusus menjadi koleksi digital di 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang masih sebatas 
tersedianya alat sederhana melalui pengadaan pada tahun 2012 saat 
perencanaan alihmedia sudah dicanangkan. Tahun 2016 pihak 
perpustakaan mengusahakan alat yang dibutuhkan dan sumber daya 
manusia yang akan menangani kegiatan alihmedia juga siap. Alat utama 
yang dibutuhkan dalam alihmedia ini adalah scanner khusus buku yang 
tidak memiliki pinggiran agar buku yang discan tidak terlipat dan juga 
komputer untuk pengolahan format koleksi digital. 
Pedoman Teknis Layanan Perpustakaan dan Informasi (2002), 
menyebutkan bahwa koleksi khusus adalah jenis koleksi yang dilayankan 
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mempunyai ciri khas yang membedakan dengan koleksi umum, baik dari 
segi media yang dipergunakan maupun usia koleksi. Melalui pemaparan 
dari pedoman teknis tersebut dapat dikatakan bahwa pelayanan koleksi 
khusus membutuhkan ruangan khusus yang dipisahkan dengan koleksi 
umum. Hal ini dikarenakan perilaku informasi dari koleksi khusus tentu 
berbeda dengan koleksi umum. Gedung Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang termasuk gedung yang tidak terlalu luas. Masih 
banyak pelayanan yang terhambat dikarenakan kurangnya ruangan yang 
diperlukan untuk keleluasaan pelayanan perpustakaan. Sesuai dengan 
pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa perpustakaan sedang 
melaksanakan pembenahan gedung secara fisik sehingga penataan ruangan 
untuk pelestarian maupun pelaksanaan layanan koleksi khusus belum 
terlaksana.  
Seperti yang dijelaskan oleh Reitz (2002:551) bahwa tugas dari 
perpustakaan adalah menjaga keberlanjutan buku langka tersebut di lokasi 
yang aman dan pembatasan akses. Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah 
Kota Malang belum memiliki ruangan yang mempertimbangkan 
keamanan dan pembatasan akses akan koleksi khusus. Penjelasan lebih 
lanjut mengenai ruangan pelestarian maupun pelayanan koleksi khusus 
oleh Kent University of England (2014) bahwa ruangan khusus yang perlu 
disediakan untuk keberlangsungan dari pelestarian koleksi khusus 
diperlukan agar konten khusus tetap terpelihara. Ruangan ini juga harus 
mempertimbangkan pengembangan ruangan secara fisik, multimedia, 
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penyimpanan yang memadai, dan ruangan khusus untuk penemuan 
kembali yang representatif. Seluruh aspek dari ruangan yang diperlukan 
untuk koleksi khusus belum dimiliki oleh Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang. 
 
3) Sistem dalam Pelayanan Koleksi 
Pelayanan koleksi khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip 
Daerah Kota Malang hanya sebatas menampilkan koleksi display yang 
diletakkan di dalam etalase tertutup di depan meja bagian pendaftaran. 
Sistem pelayanan yang diberlakukan pada koleksi khusus adalah sistem 
pelayanan tertutup karena beberapa pertimbangan. Sistem pelayanan 
tertutup merupakan kebalikan dari sistem pelayanan terbuka, yaitu 
pemustaka tidak diperbolehkan masuk maupun mengambil koleksi tanpa 
seizin dari petugas. Pengunjung yang ingin memanfaatkan koleksi khusus 
harus mendapatkan izin terlebih dahulu dari  petugas di meja bagian 
pendaftaran atau pustakawan yang bertugas. Koleksi hanya boleh diambil 
oleh petugas yang bersangkutan (Saleh dan Komalasari, 2010:4.6). Alasan 
pelayanan koleksi khusus menerapkan sistem pelayanan tertutup 
dijelaskan dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 4 Tahun 
2014 mengenai koleksi khusus bahwa penanganan maupun pelayanan 
koleksi khusus harus memperhatikan faktor keamanan dari koleksi itu 
sendiri melihat koleksi khusus yang memang tidak banyak ditemukan di 
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pasaran. Pengadaan melalui pembelian juga tidak memungkinkan karena 
perpustakaan hanya mengandalkan sumbangan dari masyarakat. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Pelayanan Koleksi 
Khusus di Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang 
a. Faktor Pendukung 
1) Koleksi Khusus Merupakan Koleksi yang Penanganannya 
Telah Diatur dengan Jelas dalam Undang-undang 
Peraturan mengenai pelayanan koleksi khusus ini dijelaskan 
dalam Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 4 Tahun 
2014 yang dapat dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan serta 
menjadi payung hukum dari keberlangsungan layanan. 
Perpustakaan tetap mempertahankan layanan koleksi khusus 
karena pertimbangan mengenai hukum tersebut dan 
kebermanfaatan koleksi bagi pemustaka. 
Perpustakaan telah mendapatkan dukungan dari pemerintah 
daerah untuk membuat Peraturan Daerah tentang Perpustakaan di 
tahun 2016 ini. Menurut Mahurter (2014) bahwa dalam pelayanan 
koleksi khusus memerlukan kebijakan tertentu yang membedakan 
dengan kebijakan pada koleksi lain. Hal ini disebabkan karena 
pelayanan koleksi khusus sendiri memang sangat berbeda 
dibandingkan dengan pelayanan koleksi umum. Pelayanan koleksi 
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khusus membutuhkan perlakuan khusus dalam pelestarian agar 
dapat dimanfaatkan dalam waktu yang lebih lama.  
 
2) Pengadaan Koleksi Khusus Melalui Sumbangan dari 
Masyarakat 
Pustakawan telah berhasil menelusur beberapa informasi 
dari masyarakat yang memiliki koleksi khusus dan belum 
disumbangkan pada pihak perpustakaan. Pustakawan telah 
melakukan berbagai cara dengan mendatangi masyarakat yang 
memiliki koleksi khusus yang belum diserahkan di perpustakaan. 
Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Kent University of England, 
2014 perpustakaan perlu lebih menyadarkan masyarakat mengenai 
arti penting dari pendayagunaan koleksi khusus. 
Kegiatan pengadaan seluruhnya, baik pengadaan koleksi 
umum maupun koleksi khusus telah terjadwal dengan baik. Pihak 
perpustakaan hanya mengikuti jadwal tersebut dengan 
menyesuaikan anggaran yang telah dianggarkan pemerintah 
daerah. Perpustakaan selama ini hanya menerima sumbangan dari 
masyarakat karena belum pernah sekalipun melakukan pengadaan 
melalui pembelian. Pengadaan koleksi khusus terbantu 
dikarenakan masyarakat yang rajin menyumbangkan koleksinya di 
perpustakaan. Sesuai dengan pendapat Mahurter (2014) bahwa 
banyak masyarakat yang mau menyumbangkan koleksi langka 
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yang dimiliki pada perpustakaan dengan reputasi yang baik. 
Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah Kota Malang merupakan 
salah satu perpustakaan umum percontohan rekomandasi dari 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia sehingga sebagian 
masyarakat tentu tidak akan segan untuk menyumbangkan koleksi 
yang dimiliki. 
 
3) Sebagian dari Sarana dan Prasarana yang Telah Tersedia 
Sesuai pendapat Mahurter (2014) mengenai faktor 
pendukung pelayanan koleksi khusus bahwa koleksi khusus 
merupakan koleksi yang unik, tua, dan tersedia dalam berbagai 
format. Perpustakaan yang sedang mempersiapkan alihmedia 
koleksi khusus menjadi koleksi digital sejalan dengan teori ini 
bahwa koleksi khusus memang tersedia dalam berbagai format. 
Seluruh peralatan yang digunakan untuk alihmedia koleksi khusus 
menjadi koleksi digital telah siap melalui pengadaan tahun 2012. 
Kegiatan alihmedia selanjutnya hanya menunggu terpenuhinya 
sumber daya manusia yang siap melaksanakan kegiatan alihmedia. 
 
4) Adanya Koleksi Display pada Layanan Koleksi Khusus 
Kegiatan inventarisasi koleksi khusus belum dilakukan 
sehingga yang mampu menjadi faktor pendukung dalam 
pengenalan koleksi khusus adalah dengan adanya koleksi khusus 
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yang didisplay pada etalase khusus di depan meja bagian 
pendaftaran. Jika pengunjung membutuhkan informasi yang lebih 
detail, maka pustakawan yang bertugas dapat menunjukkan 
koleksi khusus lain yang masih disimpan. Seperti yang dijelaskan 
oleh Sutarno (2006:68) bahwa perpustakaan berperan untuk 
mengelola dan melayankan koleksi yang potensial bagi pemustaka. 
Koleksi khusus yang didisplay sejalan dengan pendapat tersebut 
bahwa perpustakaan tetap melayankan koleksi yang potensial. 
 
b. Faktor Penghambat 
1) Belum Ada Penanganan Maupun Penyebaran Informasi 
Secara Khusus Mengenai Pelayanan Koleksi Khusus 
Informasi yang dibutuhkan pengunjung dalam mengenali 
koleksi khusus belum dapat diberikan oleh perpustakaan karena 
inventarisasi koleksi khusus yang belum dilaksanakan. Sesuai hasil 
pengamatan maupun wawancara dari pustakawan pelaksana, hal 
inilah yang menjadi salah satu faktor penghambat bagi 
keberlangsungan pelayanan koleksi khusus. Sesuai pendapat Lasa 
(1994:30) mengenai faktor penghambat dari pelayanan koleksi 
khusus adalah belum ada penanganan mengenai pelayanan tersebut. 
Perpustakaan belum memiliki dukungan dari internal dari 
pegawai untuk mematangkan layanan koleksi khusus dan kesadaran 
akan pentingnya layanan koleksi khusus. Menurut Lasa (1994:30) 
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yang menjelaskan bahwa belum ada kesadaran tersendiri dari 
pemustaka mengenai penggunaan informasi dari koleksi koleksi, 
namun hal ini juga terjadi pada pegawai perpustakaan sendiri. 
Kerjasama yang belum dilakukan juga tidak sejalan dengan tugas 
perpustakaan umum menurut Standar Nasional Perpustakaan 
Kabupaten/Kota (2013:10) bahwa perpustakaan bertugas 
menyelenggarakan kerjasama dan membentuk jaringan informasi. 
 
2) Koleksi Khusus Sulit Ditemukan di Pasaran 
Perpustakaan belum pernah melakukan pengadaan melalui 
pembelian karena koleksi khusus cukup sulit ditemukan di pasaran. 
Sesuai dengan hasil wawancara pustakawan pelaksana bahwa 
penerbit yang ditunjuk untuk melakukan pengadaan tidak dapat 
menemukan judul yang diinginkan oleh perpustakaan karena tidak 
diterbitkan kembali. Hal ini juga didukung dengan pendapat Lasa 
(1994:30) mengenai faktor penghambat dari pelayanan koleksi 
khusus adalah koleksi yang sulit ditemukan di pasaran. 
 
3) Sumber Daya Manusia yang Menangani Pengelolaan 
Koleksi Khusus Belum Tersedia Secara Maksimal 
Lasa (1994:30) menyebutkan tentang faktor penghambat 
dari pelayanan koleksi khusus adalah sumber daya manusia yang 
menangani pengelolaan koleksi khusus belum tersedia secara 
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maksimal. Perpustakaan dalam melayankan koleksi khusus memang 
belum memiliki sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana 
yang memadai untuk melaksankan layanan koleksi khusus. Hal ini 
dikarenakan adanya prioritas dari perpustakaan yang harus 
melakukan pembenahan gedung secara fisik terlebih dahulu. 
Sumber daya manusia serta waktu yang belum tersedia 
sesuai dengan kebutuhan layanan koleksi khusus. Beberapa diantara 
pegawai teknis perpustakaan yang membantu tugas dari pustakawan 
belum memiliki kesadaran akan pentingnya pelayanan dari koleksi 
khusus itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Lasa (1994:30) 
yang menyebutkan tentang faktor penghambat dari pelayanan 
koleksi khusus adalah sumber daya manusia yang menangani 
pengelolaan koleksi khusus belum tersedia secara maksimal. Segi 
asas dari pelayanan menurut Rahmayanty (2010:86) pelayanan 
harus dapat dilayankan sesuai kondisi dan kemampuan pemberi dan 
penerima pelayanan. Perpustakaan belum mempertimbangkan teori 
ini karena belum siap secara internal untuk memberikan pelayanan 







4) Belum Ada Kesadaran Tersendiri dari Pemustaka Mengenai 
Penggunaan Informasi dari Koleksi 
Sesuai dengan hasil pengamatan dan wawancara yang telah 
dilakukan oleh peneliti bahwa kesadaran dari masyarakat yang 
memiliki koleksi khusus untuk diserahkan pada perpustakaan 
masih rendah. Sesuai dengan pendapat Lasa (1994:30) mengenai 
faktor penghambat pelayanan koleksi khusus menyebutkan bahwa 
Belum ada kesadaran tersendiri dari pemustaka mengenai 
penggunaan informasi dari koleksi koleksi. Banyak diantara 
masyarakat tidak menyadari bahwa perpustakaan juga menerima 
sumbangan koleksi langka dan koleksi langka yang dimiliki juga 
memiliki informasi yang potensial.  
Menurut Lasa (1994:30) salah satu faktor penghambat dari 
akuisisi koleksi khusus adalah belum ada kesadaran tersendiri dari 
pemustaka mengenai penggunaan informasi dari koleksi khusus. 
Sesuai dengan hasil wawancara pustakawan pelaksana bahwa 
koleksi khusus yang dimiliki masyarakat sulit diakuisisi karena 
beberapa alasan pribadi. Masyarakat pemilik koleksi khusus 
beralasan bahwa koleksi yang dimiliki merupakan amanat yang 
perlu dijaga secara pribadi karena diwariskan secara turun temurun.  
